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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan audit tata kelola teknologi 
informasi berdasarkan kerangka kerja COBIT 4.1 yang dilakukan di PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Timur pada sub bidang Teknologi Informasi, yang 
berfokus pada domain PO dan domain ME. Untuk mengukur tingkat kematangan 
domain PO dan domain ME, teknik pengumpulan data yang digunakan antara 
lain kuesioner, wawancara, dan observasi. Nilai tingkat kematangan rata-rata 
untuk masing-masing domain pada kerangka kerja saat ini berada pada indeks 
2.52 untuk domain PO dan 2.5 untuk domain ME, dari skala 0 sampai 5. 
Sedangkan tingkat kematangan yang diharapkan oleh pihak sub bidang Teknologi 
Informasi pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur berada pada skala 3 dari 
skala 0 sampai 5. 

Dengan acuan tingkat kematangan saat ini maka akan diberikan 
rekomendasi yang dapat membantu pihak sub bidang Teknologi Informasi pada 
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur khususnya untuk dapat mencapai tingkat 
kematangan yang diharapkan nantinya. Rekomendasi yang dapat diberikan 
untuk sub bidang Teknologi Informasi antara lain untuk melakukan dokumentasi 
perencanaan strategis teknologi informasi, pengelolaan resiko dari sistem, 
melakukan penjadwalan untuk proses pemeliharaan infrastruktur teknologi 
informasi, melakukan evaluasi investasi teknologi informasi. 

 
Kata Kunci : COBIT 4.1, Tingkat kematangan, sub bidang teknologi informasi, Tata 
Kelola Teknologi Informasi 
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ABSTRACT 
 

This research aim to do an information technology governance audit 
based on COBIT 4.1 framework, which will take place at PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Timur, on sub division of information technology, which will focus 
on PO domain and ME domain. To measure the maturity level in PO domain and 
ME domain, some data collecting practice will be used, which are questionnaire, 
interview, and observation. The average value of the maturity level for each 
domain on the framework are on index 2.52 for PO domain, and 2.5 for ME 
domain, from a scale of 0 to 5. While the expected maturity level by the parties of 
sub division of information technology on PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur 
are on index 3 on a scale of 0 to 5. 

With the reference from current maturity level, recommendation will be 
given which can help the parties of sub division information technology on PT. 
PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur to achieve targeted maturity level value. 
Recommendation that can be given to sub division of information technology are 
to documenting their information technology strategic plan, documenting their 
risk management for the system, make a scheduling for maintenance of the 
system infrastructure, and evaluating their investment in information technology. 

 
Keywords : COBIT 4.1, Maturity level, sub division of information technology, 
Information Technology Governance. 
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1 BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan pemanfaatan teknologi informasi oleh suatu perusahaan 

saat ini, turut menimbulkan beberapa resiko yang meliputi permasalahan 
efektifitas dan efisiensi dari pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) terhadap 
proses bisnis suatu perusahaan. Untuk itu perlu adanya pengendalian dan 
evaluasi yang dilakukan secara berkala dan berkelanjutan dalam rangka 
menjamin bahwa pemanfaatan dan pengelolaan TI telah dilakukan dengan baik. 
Audit teknologi informasi merupakan bentuk pengawasan dan pengendalian 
infrastruktur teknologi informasi secara menyeluruh dengan tujuan untuk 
mengevaluasi sistem pengendalian internal pada sistem desain maupun 
efektifitas sistem. Besarnya resiko atas implementasi teknologi informasi 
mendorong pentingnya dilakukan audit TI.  

Dalam proses implementasi audit TI terdapat beberapa perangkat (tools) 
maupun pendekatan yang dapat dijadikan referensi dalam melakukan audit. 
Salah satunya yang paling banyak digunakan saat ini adalah COBIT (Control 
Objectives for Information and Related Technology), sebuah framework atau best 
practice untuk manajemen IT yang diterbitkan oleh ISACA (Information System 
Audit  and Contol Association). COBIT merupakan suatu koleksi dokumen dan 
framework yang secara umum sudah diterima sebagai sebuah teknik terbaik 
untuk bidang tata kelola, kontrol dan jaminan pada TI. COBIT digunakan untuk 
menyusun dan menerapkan model audit sistem informasi dengan tujuan 
memberikan masukan dan rekomendasi bagi perusahaan untuk perbaikan 
pengelolaan sistem informasi yang mereka gunakan di masa mendatang [ITGI-
07]. 

Salah satu contoh perusahaan yang menggunakan sistem informasi 
sebagai alat bantu untuk pencapaian tujuan perusahaan adalah PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Timur. PT. PLN (Persero)  Distribusi Jawa Timur  merupakan salah 
satu unit pelaksana induk dibawah PT. PLN (Persero) yang merupakan Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) yang ditunjuk sebagai Pemegang Izin Usaha 
Ketenagalistrikan untuk kepentingan umum dengan tugas mengelola 
pendistribusian tenaga listrik di Jawa Timur. PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Timur memiliki beberapa bidang internal kantor, salah satunya Sub Bidang 
Teknologi Informasi. Adapun fungsi dari Sub Bidang Teknologi Informasi yaitu 
menyusun rencana pengembangan sistem teknologi informasi, menyusun 
rencana pengembangan aplikasi sistem informasi, mengendalikan aplikasi – 
aplikasi teknologi informasi, pengelolaan aplikasi sistem informasi, dan 
menyusun laporan manajemen. 

Ditinjau dari fungsi pelayanannya, Sub Bidang Teknologi Informasi 
berpengaruh besar terhadap proses bisnis yang berjalan, sehingga menjadi 
bagian yang rawan ketika terjadi kesalahan dalam sistem yang dilaksanakan. 
Untuk mencegah atau meminimalisiasi terjadinya kesalahan dalam sistem yang 
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dilakukan, diperlukan sebuah mekanisme control atau Audit Teknologi Informasi 
di Sub Bidang Teknologi Informasi pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur. 

Penelitian tentang audit tata kelola teknologi informasi menggunakan 
kerangka kerja COBIT ini telah dilakukan sebelumnya [NCR-14]. Penelitian 
tersebut membahas tentang pengukuran maturity level untuk tata kelola TI 
mengenai pengadaan aset TI pada Biro TI BPK RI dengan menggunakan 
framework COBIT 4.1. Hasil dari penelitian terdahulu adalah hasil penilaian 
maturity level untuk tata kelola TI mengenai pengadaan aset TI pada Biro TI BPK 
RI [NCR-14]. 

Pada saat ini di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur sedang melakukan 
sebuah “Karya Inovasi”, maka dari itu pada penelitian ini akan digunakan 
kerangka kerja COBIT 4.1 dengan menggunakan domain Plan and Organize (PO) 
dan Monitor and Evaluate (ME) yang diharapkan dapat membantu 
mengoptimalkan sebuah “Karya Inovasi” dan diharapkan juga dapat diketahui 
sejauh mana tata kelola tata kelola TI di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur 
dan membantu perusahaan menciptakan nilai IT yang optimal dengan menjaga 
kesimbangan antara mewujudkan manfaat dan mengoptimalisasi tingkat resiko 
dan sumber daya yang digunakan. Selain itu juga diharapkan dapat diketahui 
sejauh mana tingkat kematangan pengelolaan Teknologi Informasi (TI). 
Berdasarkan temuan-temuan dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan rekomendasi yang dapat digunakan oleh PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Timur sebagai referensi untuk perbaikan pengelolaan Teknologi 
Informasi mereka di masa yang akan datang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka pokok masalah yang akan diteliti adalah : 
1. Bagaimana kondisi tata kelola teknologi informasi dan tingkat 

kematangan saat ini (current maturity level) pada PT. PLN (Persero) 
Disjatim dengan menggunakan kerangka kerja COBIT 4.1? 

2. Bagaimana hasil analisis kesenjangan (GAP analysis) pada PT. PLN 
(Persero) Disjatim? 

3. Apa rekomendasi dari hasil audit pada PT. PLN (Persero) Disjatim? 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui hasil penilaian tata kelola teknologi informasi dan tingkat 

kematangan (maturity level) penggunaan teknologi informasi pada PT. 
PLN (Persero) Disjatim berdasarkan kerangka kerja COBIT 4.1. 

2. Mengetahui hasil analisis kesenjangan (GAP analysis) pada PT. PLN 
(Persero) Disjatim. 

3. Membuat analisis rekomendasi tentang tata kelola teknologi informasi  
kepada PT. PLN (Persero)  Disjatim yang sesuai dengan hasil audit untuk 
mencapai maturity level yang diinginkan. 
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1.4 Batasan Masalah 
Agar penelitian dapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka 
penelitian ini hanya dilakukan dengan batasan sebagai berikut : 
1. Audit dilakukan pada PT. PLN (Persero) Disjatim pada Sub Bidang 

Teknologi Informasi. 
2. Penelitian ini mengkhususkan pada tata kelola yang dilakukan dalam 

perusahaan, maka dari itu akan digunakan framework audit COBIT 4.1 
yang sesuai untuk tujuan tata kelola teknologi informasi. 

3. Kuisioner dibuat sesuai dengan 2 domain yang terdapat pada COBIT 4.1 
yaitu Plan and Organize (PO) dan Monitor and Evaluate (ME) mencakup 
Control Objective yang terdapat pada domain tersebut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain : 
1. Memberikan rekomendasi terhadap temuan-temuan selama proses 

audit terkait pengawasan dan evaluasi Teknologi Informasi. 
2. Memberikan angka tingkat kematangan penerapan tata kelola teknologi 

informasi berdasarkan hasil audit dengan menggunakan kerangka kerja 
COBIT 4.1. 

3. Memberikan suatu rekomendasi yang berisi saran dan usulan perbaikan 
pengelolaan teknologi informasi berdasarkan hasil audit. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika penulisan terdiri dari 6 (enam) 

bab. Adapun uraian masing-masing bab tersebut adalah sebagai berikut, Bab I 
Pendahuluan, membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, serta sistematika 
penulisan. Bab II Kajian Pustaka dan Dasar Teori, membahas mengenai dasar-
dasar teori yang mendukung penulisan penelitian ini. Bab III Metodologi 
Penelitian, menguraikan tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian 
ini, serta menguraikan tentang metode pengambilan data, metode yang 
digunakan untuk perancangan, pengujian, dan analisis hasil. Bab IV Hasil 
Pengumpulan Data, berisi tentang hasil temuan yang didapatkan melalui 
kuisioner dan wawancara yang telah dirancang sebelumnya yang akan digunakan 
sebagai dasar untuk menganalisa dan memberikan rekomendasi pada bab 
berikutnya. Bab V Pengolahan Data dan Analisis, menjelaskan tentang hasil 
analisa dari data yang sudah dikumpulkan tersebut dan juga memberikan 
rekomendasi berdasarkan hasil temuan dari penelitian. Bab VI Kesimpulan dan 
Saran, menjelaskan tentang kesimpulan hasil penelitian yang menjawab rumusan 
masalah yang telah diuraikan pada bab pendahuluan dan berisi saran yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki sistem yang dijadikan objek penelitian. 
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2 BAB II 
 KAJIAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 
Bab ini terdiri dari kajian pustaka dan dasar teori. Kajian pustaka 

membahas penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang memiliki topik yang 
sama dan menggunakan framework yang sama dengan penelitian yang akan 
dilakukan ini.  Dasar teori membahas mengenai dasar-dasar teori yang digunakan 
untuk menunjang penulisan skripsi yang berjudul “Audit Tata Kelola Teknologi 
Informasi Pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur Menggunakan Framework 
COBIT 4.1” ini. Dasar teori yang dibutuhkan berdasarkan latar belakang dan 
rumusan masalah adalah mengenai tata kelola teknologi informasi, audit, 
framework COBIT, dan maturity level. 

 

2.1 Kajian Pustaka 
Penulisan dari skripsi ini mengambil referensi dari beberapa penelitian 

dan jurnal-jurnal yang telah dilakukan oleh beberapa orang terdahulu yang 
memiliki topik dan menggunakan framework yang sama dengan yang digunakan 
pada penelitian ini. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi 
tinjauan dalam pengerjaan penelitian ini. Sebagai bahan tinjauan dalam 
penelitian ini akan dicantumkan salah satu hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh beberapa peneliti.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fitri Ika Insanti, Catri Priyanska 
Sakinah, dan Restu Pinasthika pada tahun 2014 dengan judul penelitian 
“Pengukuran Maturity Level Sistem Informasi Aset TI Pada Biro TI Badan 
Pemeriksa Keuangan RI Menggunakan Kerangka Kerja COBIT 4.1”. Penelitian 
tersebut membahas tentang pengukuran maturity level untuk tata kelola TI 
mengenai pengadaan aset TI pada Biro TI BPK RI dengan menggunakan 
framework COBIT 4.1. Hasil dari penelitian terdahulu adalah hasil penilaian 
maturity level untuk tata kelola TI mengenai pengadaan aset TI pada Biro TI BPK 
RI.  

Hubungan dengan penelitian ini adalah bahwa terfokus pada 
pengambilan aspek domain COBIT 4.1 yang berkaitan dengan tata kelola IT dan 
pengukuran maturity level tata kelola IT yang berada pada PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Timur.  
 

2.2 Profil PT. PLN (Persero) Disjatim 
PT. PLN (Persero) Disjatim merupakan salah satu unit pelaksana induk 

dibawah PT. PLN (Persero) yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
yang ditunjuk sebagai Pemegang Izin Usaha Ketenagalistrikan Untuk Kepentingan 
Umum (PIUKU) melalui Undang – undang Nomor 30 Tahun 2009.  
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2.2.1 Sejarah Perusahaan 
Pendirian PT. PLN (Persero) Disjatim diawali pada tanggal 23 Oktober 

1973, berdasarkan Keputusan Direksi PLN Nomor 054/DIR/73, nama PLN 
eksploitasi diubah menjadi PLN Distribusi I/Pembangkitan I, kemudian 
berdasarkan Keputusan Direksi PLN, Nomor 012/DIR/1976 tanggal 25 Februari 
1976 diubah menjadi PLN Wilayah XII. Berdasarkan Keputusan Direksi Nomor: 
042/DIR/1982 tanggal 3 Juli 1982. Nama PLN Wilayah XII diubah menjadi PLN 
Disjatim dengan tugas mengelola pendistribusian tenaga listrik di Jawa Timur. 

Wilayah usaha PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur dibagi menjadi 
beberapa daerah Pelayanan yang melayani wilayah administrasi propinsi Jawa 
Timur, sebagai berikut (Indra, 2014): 

1. Area pelayanan & Jaringan Surabaya Selatan. 
2. Area Pelayanan & Jaringan Surabaya Utara. 
3. Area Pelayanan & Jaringan Surabaya Barat. 
4. Area Pelayanan & Jaringan Malang, yang melayani Kota Malang, Batu dan 

Kabupaten Malang. 
5. Area pelayanan & Jaringan Pasuruan, melayani Kota Pasuruan, Kota 

Probolinggo, Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten Probolinggo. 
6. Area Pelayanan & Jaringan Kediri, melayani Kota Kediri , Kota Blitar, 

Kabupaten Kediri, Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Blitar. 
7. Area Pelayanan & Jaringan Mojokerto, melayani Kota Mojokerto, 

Kabupaten Jombang, Kabupaten Nganjuk,  dan Kabupaten Mojokerto. 
8. Area Pelayanan & Jaringan Madiun, melayani Kota Madiun, Kabupaten 

Magetan, Kabupaten Ngawi dan Kabupaten Madiun. 
9. Area Pelayanan & Jaringan Jember, melayani Kabupaten Jember dan 

Kabupaten Lumajang. 
10. Area Pelayanan & Jaringan Bojonegoro, melayani Kabupaten Bojonegoro, 

Kabuoaten Lamongan, dan Kabupaten Tuban. 
11. Area Pelayanan & jaringan Banyuwangi, melayani Kabupaten 

Banyuwangi. 
12. Area Pelayanan & Jaringan Pamekasan, melayani Kabupaten Pamekasan, 

Kabupaten Sampang, Kabupaten Sumenep, dan Kabupaten Bangkalan. 
13. Area Pelayanan & Jaringan Situbondo, melayani Kabupaten Situbondo 

dan Kabupaten Bondowoso. 
14. Area Pelayanan & Jaringan Gresik, melayani Kabupaten Gresik sampai 

Kecamatan Bawean. 
15. Area Pelayanan & Jaringan Sidoarjo, melayani Kabupaten Sidoarjo. 
16. Area Pelayanan & Jaringan Ponorogo, melayani Kabupaten Ponorogo, 

Kabupaten Trenggalek dan Kabupaten Pacitan. 
17. Area Pelayanan & Jaringan (APD) Surabaya. 
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2.2.2 Tujuan, Visi, Misi & Karya Inovasi PT. PLN (Persero) Disjatim 
Tujuan : 

Mekanisme penyampaian produk dan pelayanannya secara langsung 
melalui jaringan Transmisi dan Distribusi. Budaya perusahaan, tujuan, visi, 
misi dan nilai – nilai perusahaan serta kompetensi inti. Sampai saat ini 
Budaya Perusahaan, visi, misi, dan nilai – nilai peusahaan PLN Disjatim 
mengacu pada PLN Pusat, yaitu : 

 Budaya perusahaan tercermin dari nilai – nilai SIPP. 

 Budaya perusahaan dibangun untuk mendukung pencapaian tujuan 
dan strategi bisnis sesuai dengan visi dan misi yang ditetapkan. 

Tujuan didirikannya PT. PLN (Persero) Disjatim untuk menyelenggarakan 
usaha pendistribusian tenaga listrik dengan peningkatan kinerja 
keuangan, kinerja operasi, kinerja pelayanan, dan produktivitas 
pegawai. 
 

Visi : 
Terwujudnya keharmonisan hubungan dengan masyarakat sehingga 

akan menunjang keberhasilan kegiatan dalam menyediakan tenaga listrik 
bagi masyarakat dan diakui sebagai pengelola distribusi tenaga listrik yang 
efisien dengan keandalan dan kualitas pasokan listrik yang memenuhi 
tuntutan kelas dunia. 

 
Misi : 

1. Mengelola distribusi tenaga listrik yang berorientasi pada kepuasan 
pelanggan dan anggota perusahaan serta aman dan berwawasan 
lingkungan. 

2. Mendsitribusikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan masyarakat dan menjadi pendorong kegiatan 
ekonomi. 

 
Karya Inovasi : 

Karya inovasi adalah suatu gagasan baru yang diterapkan untuk 
memprakarsai atau memperbaiki suatu produk atau proses dan jasa. Suatu 
Karya Inovasi muncul tidak terlepas dari suatu permasalahan yang dihadapi, 
dimana adanya keterbatasan dalam operasional serta prasarana yang kurang 
memadai, baik secara kuantitas maupun secara kualitas, termasuk jumlah 
SDM yang tersedia di Unit. 

Dari gambaran keadaan seperti diatas, maka muncullah ide-ide untuk 
mencari terobosan agar bisa mengatasi keterbatasan yang ada. Sehingga 
muncul suatu Karya Inovasi yang bertujuan memberi nilai tambah bagi 
perusahaan, berupa (Sahputri, 2013):  
1. Efisiensi finansial, bisa menghemat biaya yang harus dikeluarkan 

perusahaan.  

2. Efektifitas kerja, berupa kemudahan dalam menyelesaikan tugas 
kedinasan dalam operasional perusahaan.  
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3. Pengoptimalan dalam pemanfaatan jumlah SDM yang ada.  

4. Menaikkan citra PLN dimata publik.  

5. Mengusulkan SPLN yang baru jika memungkinkan.  
 
Beberapa contoh karya inovasi yang sudah diterapkan pada PT. PLN 
(Persero) Disjatim (Sahputri, 2013): 

 
1. SIMANTAP - Sistem Manajemen Trafo  

Membuat aplikasi dan alat yang dipasang di GTT dan Proteksi 
Jaringan Tegangan Menengah yang berfungsi memberikan informasi 
pada Petugas Pelayanan Gangguan dan Manajemen melalui intranet PLN 
dan SMS.  

2. MANTELINDU-Manajemen P2TL Online Terpadu  
Pembuatan aplikasi, sehingga proses penyelesaian P2TL menjadi 

satu kesatuan yang terukur, terkontrol dan tidak dapat dimanipulasi.  
3. SI RATIH MELEK TM  

Pembuatan Alat Simulator Pengukuran TM dan Modul Aplikasi 
pendukungnya yang dapat menggambarkan semua keadaan pada 
permasalahan pengukuran meter TM. 

 

2.2.3 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Disjatim 
 

 

 

Gambar 2.1 : Struktur organisasi PT. PLN (Persero) Disjatim 

Sumber : (Indra, 2014) 

 
PT. PLN (Persero) Disjatim memiliki struktur organisasi yaitu bidang 

Perencanaan, Distribusi, Niaga, SDM & Organiasasi, KHA (Komunikasi, Hukum, 
Administrasi) dan Keuangan. Fungsi Bidang-Bidang Internal pada kantor PT PLN 
(persero) Distribusi Jawa Timur, yaitu (Indra, 2014) :  
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1. Bidang Perencanaan  
a. Menyusun Rencana Umum Pengembangan Tenaga Listrik (RUPTL), 

rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJP), dan Rencana Kerja 
Anggaran Perusahaan (RKAP). 

b. Menyusun rencana pengembangan sistem ketenagalistrikan. 
c. Menyusun sistem manajemen kinerja unit – unit kerja. 
d. Menyusun metode evaluasi kelayakan investasi dan melakukan 

penilaian finansialnya. 
e. Mengembangkan hubungan kerja sama dengan pihak lain dan 

menyandang dana, baik secara bilateral maupun multilateral. 
f. Menyusun rencana pengembangan sistem teknologi informasi. 
g. Menyusun rencana pengembangan aplikasi sistem informasi. 
h. Mengendalikan aplikasi – aplikasi teknologi informasi. 
i. Menyiapkan SOP pengelolaan aplikasi sistem informasi. 
j. Menyusun laporan Manajemen. 
k. Menyusun rencana pengembangan usaha baru serta penepatan 

pengaturannya 
2. Bidang Niaga  

a. Menyusun ketentuan dan strategi pemasaran. 
b. Menyusun rencana penjualan energi dan rencana pendapatan. 
c. Mengevaluasi harga jual listrik. 
d. Menghitung biaya penyediaan tenaga listrik. 
e. Menyusun strategi dan pengembangan pelayanan pelanggan. 
f. Menyusun setandart dan produk pelayanan. 
g. Menyusun ketentuan data induk pelanggan (DIP) dan data induk saldo 

(DIS) serta kontrak jual beli tenaga listrik. 
h. Mengkordinasikan pelaksanaan penagihan kepada pelanggan 

tertentu, antara lain TNI / POLRI dan intansi vertical. 
i. Menyusun konsep kebijakan sistem informasi pelayanan pelanggan. 
j. Menyusun mekanisme interaksi antar unit pelaksanaan. 
k. Menyusuan rencana pengembangan usaha baru serta 

penganturannya. 
l. Menyusun laporan manajemen di bidangnya. 

3. Bidang Distribusi  
a. Menyusun rencana pengembangan sistem jaringan distribusi dan 

pembina penerapannya. 
b. Menyusun strategi pengoperasian dan pemeliharaan jaringan 

distribusi dan membina penerapannya. 
c. Menyusun SOP untuk peneraan dan pengujiaan peralatan distribusi, 

serta SOP untuk opersai dan pemeliharaan jaringan distribusi. 
d. Menyusun desain standart konstruksi jaringan distribusi dan 

peralatan kerjanya serta memberikan penerapannya. 
e. Mengevaluasi susut energi listrik dan gangguaan sarana distribusian 

tenaga listrik saran perbaikannys. 
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f. Menyusun metode kegiatan kontruksi dan administasi pekerjaan serta 
membina penerapannya. 

g. Menyusun kebijakan manajemen jaringan distribusi dan kebijakan 
manajemen perbekalan distribusi serta membina penerapannya. 

h. Menyusun pengembangan sarana komunikasi dan otomatisasi oprasi 
jaringan distribusi. 

i. Menyusun regulasi untuk penyempurnaan data induk jaringan (DIJ). 
j. Memantau dan mengvaluasi data induk jaringan 

4. Bidang ASDM dan Organisasi  
a. Menyusun kebijakan pengembangan organisasi dan mengelola 

pelaksanaannya. 
b. Menyusun kebijakan manajemen sumber daya manusia dan 

mengelola pelaksanaannya. 
c. Menyusun kebijakan pengembangan sumber daya manusia dan 

mengelola pelaksanaannya. 
d. Mengkaji usulan pengembangan organisasi pengembangan 

sumberdaya manusia. 
e. Menyusun laporan di bidangnya. 

5. Bidang Komunikasi, Hukum dan Administrasi  
a. Menyusun kebijakan dan mengelola komunikasi kemasyarakatan dan 

pelanggan baik internal maupun eksternal. 
b.  Menyusun kebijakan dan mengelola fasilitas kerja, sistem 

pengamanan dan manajemen kantor. 
c. Menyusun kebijakan K3, lingkungan dan komunity development 
d. Menyusun kebijakan administrasi. 
e. Menyusun dan mengkaji produk-produk hukum dan peraturan-

peraturan perusahaan. 
f. Memberikan advokasi dalam bisnis energi listrik dan ketenaga kerjaan 
g. Menyusun standart fasilitas kantor. 
h. Mengelola asset tanah dan bangunan serta sarana kerja. 
i. Mengelola kesekertariatan dan rumah tangga kantor induk. 
j. Menyusun laporan manajemen di bidangnya. 

6. Bidang Keuangan 
Bertanggung jawab  menjamin terlaksananya pengelolaan 

manajemen keuangan yang mencakup perencanaan, penyediaan dan 
pengendalian anggaran investasi dan operasi, aliran kas pendapatan, aliran 
kas penbiayaan dan terselenggarannya laporan keuangan sesuai dengan 
kaidah perusahaan dan prinsip – prinsip akuntasi yang berlaku umum 
sehingga mampu mencapai efektifitas pengelolaan keuangan dalam 
memberikan konstribusi terdapat peningkatan kinerja perusahaan, dengan 
tugas pokok sebagai berikut :  

a. Melakuan analisis dan evaluasi laporan keuangan unit – unit serta 
menyusun laporan keuangan konsolidasi. 

b. Menjamin terlaksananya pengendalian aliran kas pendapatan dank as 
pembiayaan untuk pengamanan pendapatan. 
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c. Menjamin terlaksananya penyediaan dan pengendalian anggaran 
investasi dan operasi untuk pengamanan kegiatan perusahaan. 

d. Menyusun dan menganalisa kebijakan resiko dan menghapus asset. 
e. Menyusun laporan manajemen di bidangnya  

 
Pada Bidang Keuangan terdapat 3 sub bagian yaitu sub bagian 

Keuangan, Akuntansi dan Anggaran (Investasi dan Operasi). Anggaran ini 
sebagai sistem perencanaan, koordinasi dan pengendalian. Anggaran adalah 
rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara 
kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan umumnya dinyatakan dalam 
satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam satuan barang/jasa. 
Penyusunan anggaran juga harus dievaluasi sehingga tidak terjadi kesalahan 
atau kejadian yang dapat merugikan perusahaan tersebut pada nantinya.  

Pelaksanaan anggaran biaya operasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Timur menggunakan metode dari bawah ke atas (Bottom Up), yaitu anggaran 
disusun oleh bawahan dari fungsi – fungsi yang terkait dalam perusahaan 
untuk melaksanakan program kerja perusahaan sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan perusahaan. Keuntungan dari metode ini untuk perusahaan 
adalah anggaran yang diberikan dari setiap fungsi yang terkait mampu 
memberikan konstribusi dalam penyusunan anggaran sesuai dengan 
kebutuhan yang diperlukan dari tiap – tiap bagian untuk periode mendatang. 
Kerugiannya adalah memerlukan waktu yang lama dan tenaga yang tidak 
sedikit. 

Setelah penyusunan anggaran dan disahkan maka anggaran mulai 
dilaksanakan dalam perusahaan sebagai pedoman pelaksanaan kerja bagi 
setiap bagian yang terdapat di perusahaan. Anggaran biaya operasi berfungsi 
sebagai pedoman yang memberikan batas – batas dan hak – hak bertanggung 
jawab dari masing – masing bagian dalam pelaksanaan. Biaya operasi pada 
PT. PLN (Persero) Disjatim yang sudah disetujui akan didelegasikan ke kantor 
area berupa SKKO (Surat Kuasa Kerja Operasi). SKKO ini disusun setiap 
triwulan I (Januari – Maret), triwulan II (April – Juni), triwulan III (Juli – 
September), dan triwulan IV (Oktober – Desember). 

 

2.3 Teknologi Informasi 
Teknologi informasi adalah istilah umum yang menjelaskan teknologi 

apapun yang membantu manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, 
mengkomunikasikan, dan/atau menyebarkan informasi. Teknologi informasi 
menyatukan komunikasi berkecepatan tinggi untuk data, suara, dan video. 
Contoh teknologi informasi bukan hanya berupa komputer pribadi, tetapi juga 
berupa telepon, TV, peralatan rumah tangga, dan peranti genggam modern 
(ponsel) (Williams, 2007). 
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2.4 Tata Kelola Teknologi Informasi (IT Governance) 

2.4.1 Pengertian Tata Kelola Teknologi Informasi 
Seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi informasi di 

berbagai bidang, semakin disadari bahwa teknologi informasi memberikan 
dampak yang sangat penting bagi kesuksesan sebuah organisasi untuk 
menjalankan proses bisnisnya. IT, dan penggunaannya di dalam lingkungan 
bisnis, telah mengalami perubahan yang fundamental dalam beberapa dekade 
terakhir.  

Sejak pengenalan IT di dalam organisasi, para akademisi dan praktisi 
melakukan penelitian dan menghasilkan teori-teori dan praktik terbaik dalam 
domain pengetahuan yang sedang berkembang ini. Hal ini menyebabkan 
terdapat banyak penjelasan dan pengartian mengenai IT Governance. Salah 
satunya adalah Weill dan Ross yang mendefinisikan IT Governance sebagai 
kebijakan-kebijakan yang diambil oleh organisasi, untuk mendorong perilaku 
yang diinginkan dalam hal penggunaan IT dalam strategi-strategi organisasi 
yang bersangkutan dan berfokus dalam manajemen dari penggunaan TI untuk 
mencapai tujuan dari organisasi tersebut [WPR-04]. Tata kelola teknologi 
informasi pada intinya adalah bagaimana mengelola penggunaan IT agar 
menghasilkan output yang maksimal dalam organisasi, membantu proses 
pengambilan keputusan, dan membantu proses pemecahan masalah.  

Prinsip-prinsip IT Governance harus dilakukan secara terintegrasi 
sebagaimana fungsi-fungsi manajemen dilaksanakan pada sebuah organisasi 
publik. IT Governance Institute mengartikan IT Governance sebagai tanggung 
jawab direksi dan manajer eksekutif organisasi. Tata kelola teknologi informasi 
merupakan bagian terintegrasi dari pengelolaan perusahaan yang mencakup 
kepemimpinan, struktur, serta proses yang memastikan bahwa teknologi 
informasi perusahaan dapat dipergunakan untuk mempertahankan dan 
memperluas strategi dan tujuan organisasi (ITGI, 2007).  

 

2.4.2 Alasan diadakannya Tata Kelola Teknologi Informasi 
Ron Weber mengungkapkan beberapa faktor yang menjelaskan tentang 

alasan perlunya dan pentingnya pengendalian dan audit sistem informasi. 
Faktor-faktor tersebut antara lain (Weber, 1999) : 
a) Kerugian akibat kehilangan data 

Data merupakan asset yang sangat berharga bagi perusahaan. Jika data 
hilang karena unsur kesengajaan maupun ketidak sengajaan, dapat 
menimbulkan kerugian besar bagi perusahaan. 

b) Kesalahan dalam pengambilan keputusan 
Keputusan yang dibuat pihak manajemen bisa terbantu dengan adanya 
bantuan sistem IT. Misalnya penggunaan Decision Support System (Sistem 
Pembantu Keputusan) sudah banyak diterapkan di perusahaan untuk 
membantu pihak manajemen dalam menentukan keputusan/kebijakan yang 
harus dijalankan, sehingga keputusan tersebut akan menghasilkan kinerja 
yang lebih baik dari bagian IT. 

c) Resiko kebocoran data 
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Pengolahan data yang baik akan mengurangi tingkat kebocoran data kepada 
pihak yang tidak memiliki kepentingan. Kebocoran data dalam perusahaan 
bisa diminimalisir dengan cara menerapkat sistem pengolahan data dan 
dokumentasi yang benar. 

d) Penyalahgunaan komputer 
Adanya hacker dan cracker bisa menjadi salah satu ancaman yang 
mengganggu sistem IT pihak lain. Penyalahgunaan ini bisa mengakibatkan 
kerugian pada pihak perusahaan yang menjadi korban. 

e) Kerugian akibat kesalahan proses perhitungan 
Kesalahan perhitungan data biasanya terjadi saat terjadi perubahan sistem 
lama ke sistem yang baru. Sangat sulit untuk mengetahui kesalahan 
perhitungan data akibat pergantian sistem, kalaupun bisa akan 
membutuhkan waktu yang relatif  lama. 

f) Tingginya nilai investasi IT 
Tata kelola IT yang tidak menerapkan perencanaan yang matang biasanya 
akan membutuhkan biaya yang besar dan kemungkinan manfaat yang 
didapat dari investasi tersebut tidak optimal. 

 

2.4.3 Area Fokus dari Tata Kelola Teknologi Informasi 
Fokus area dari IT Governance dapat dilihat pada gambar 2.2 : 

 
Gambar 2.2 : Area Fokus IT Governance 

Sumber : (ITGI, 2007) 
 
Keterangan : 

a) Strategic Alignment berfokus pada keseluruhan hubungan antara rencana 
bisnis dan rencana IT; mendefinisikan, memelihara, dan mengesahkan nilai 
dari IT; dan menyelaraskan operasi IT dengan operasi perusahaan. 
Beberapa domain dan subdomain dari framework COBIT 4.1 memiliki fokus 
yang serupa dengan area fokus ini, antara lain seluruh bagian dari domain 
Plan and Organize (PO), AI2, AI3, AI4, dan DS6.  

b) Value Delivery adalah nilai yang diperoleh dari siklus hasil yang meyakinkan 
bahwa hasil dari IT menjanjikan manfaat melalui suatu strategi, 
memusatkan pada biaya yang wajar, dan memperbaiki nilai dari IT itu 
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sendiri. Beberapa domain dan subdomain dari framework COBIT 4.1 
memiliki fokus yang serupa dengan area fokus ini, antara lain PO5, PO7, 
DS1, DS4, DS5, ME1, dan ME2. 

c) Risk Management menuntut kepedulian terhadap resiko dari para pejabat 
senior dalam organisasi, pemahaman yang jelas tentang antusiasme 
organisasi terhadap resiko, pemahaman terhadap ketaatan pada 
peraturan, keterbukaan terhadap resiko yang besar pada organisasi, dan 
menanamkan tanggung jawab manajemen resiko pada organisasi. Terdapat 
domain atau subdomain dari framework COBIT 4.1 yang memiliki fokus 
serupa dengan area fokus ini yaitu PO9 dan DS8. 

d) Resource Management berhubungan dengan investasi yang optimal dan 
manajemen yang memadai atas sumber daya IT yang kritis; aplikasi, 
informasi, prasarana, dan orang. Masalah utamanya berhubungan dengan 
ilmu pengetahuan dan prasarana. Beberapa domain dan subdomain dari 
framework COBIT 4.1 memiliki fokus yang serupa dengan area fokus ini, 
antara lain PO5, PO7, AI2, AI3, AI5, DS2, dan DS7. 

e) Performance Measurement adalah alur strategi dan pengawasan atas 
penerapan, penyelesaian proyek, penggunaan sumber daya, kinerja proses, 
dan hasil pelayanan serta penggunaannya, contohnya, balanced scorecard 
yang menerjemahkan strategi menjadi aksi untuk mencapai tujuan dapat 
diukur melalui akuntansi konvensional. Salah satu domain dari framework 
COBIT 4.1 memiliki fokus yang serupa dengan area fokus ini, yaitu domain 
Monitor and Evaluate (ME). 

 

2.5 Audit  

2.5.1 Pengertian Audit 
Auditing menurut salah satu ahli, adalah proses pengumpulan dan 

pengevaluasian bahan bukti berupa informasi yang dapat diukur mengenai 
suatu entitas ekonomi yang dilakukan seorang yang kompeten dan independen 
untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi yang dimaksud 
dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan (Arens, 2012). Ahli lain 
menyebutkan bahwa audit adalah sebuah proses sistematik dari pengumpulan 
dan pengevaluasian bukti secara objektif mengenai pernyataan tentang aksi-
aksi dan kejadian ekonomi untuk memastikan tingkat kecocokan antara 
pernyataan tersebut dengan kriteria yang ada, dan mengkomunikasikan 
hasilnya dengan pihak yang berkepentingan (Hayes, 2005). Sementara James 
Hall, 2010, membagi audit menjadi 2, antara lain external audit dan internal 
audit. External audit adalah atestasi yang independen yang dilakukan oleh 
seorang ahli, dalam hal ini seorang auditor, yang memberikan opininya 
mengenai pernyataan finansial yang diberikan. Sedangkan internal audit  
dilakukan oleh seorang auditor yang bekerja untuk organisasi yang 
bersangkutan, tapi tugas ini bisa diserahkan pada organisasi lainnya (Hall, 
2010).  

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai audit di atas, audit dapat 
dikatakan mengandung unsur-unsur sebagai berikut : 
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 Suatu proses yang sistematik. Artinya audit merupakan suatu langkah atau 
prosedur yang logis, berkerangka, dan terorganisasi. 

 Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif. Proses 
sistematik ditujukan untuk memperoleh bukti yang mendasari pernyataan 
yang dibuat oleh individu atau badan usaha serta untuk mengevaluasi tanpa 
memihak atau berprasangka terhadap bukti-bukti tersebut. 

 Menetapkan tingkat kesesuaian. Pengumpulan bukti mengenai pernyataan 
dan evaluasi terhadap hasil pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk 
menetapkan kesesuaian pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 
ditetapkan. 

 Kriteria yang telah ditetapkan. Terdapat kriteria atau standar yang dipakai 
sebagai dasar untuk menilai pernyataan  

 Penyampaian hasil (astetasi), dimana penyampaian hasil dilakukan secara 
tertulis dalam bentuk laporan audit (audit report). 

 

2.5.2 Instrumen Audit 
Dalam melakukan audit, terdapat beberapa instrumen yang bisa 

digunakan untuk melakukan pengumpulan data yang diperlukan, antara lain 
(Weber, 1999): 

 
a) Wawancara 

Dalam audit, auditor menggunakan teknik interview atau wawancara 
dengan beberapa alasan, yaitu : 
1. Analis sistem dan programmer yang mendesain dan 

mengimplementasikan sistem aplikasi dapat diwawancarai sehingga 
auditor lebih mengerti akan fungsi dan control sistem. 

2. User juga dapat diwawancarai untuk menjelaskan seberapa besar 
kualitas dari sistem yang mereka gunakan. 

3. Pengendalian organisasi dapat diwawancarai untuk mengidentifikasi 
sistem yang kritis yang terdapat dalam organisasi. 

b) Check List / Kuisioner 
Adalah membuat daftar pertanyaan yang ditujukan kepada pihak yang 
terkait di perusahaan, khususnya bagian penjualan untuk mengetahui 
kondisi yang sebenarnya. 

c) Observasi 
Adalah memeriksa dengan menggunakan panca indera terutama mata, 
yang dilakukan secara berulang-ulang selama kurun waktu tertentu untuk 
membuktikan sesuatu keadaan atau masalah. 
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2.5.3 Pengertian Audit Sistem Informasi 
Audit sistem informasi adalah proses pengumpulan dan evaluasi bukti-

bukti untuk menentukan apakah sistem aplikasi terkomputerisasi telah 
menetapkan dan menerapkan sistem pengendalian intern yang memadai, 
semua aktiva dilindungi dengan baik untuk menjamin integritas data, 
kehandalan, serta efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan sistem informasi 
berbasis komputer tersebut (Weber, 1999). 

  

2.5.4 Tujuan Audit Sistem Informasi 
Tujuan diadakannya audit sistem informasi ini menurut Ron Weber 

dapat dibagi menjadi 4, antara lain : 
1. Meningkatkan keamanan asset perusahaan 

Asset suatu perusahaan seperti perangkat keras (hardware), perangkat 
lunak (software), sumber daya manusia, dan file data harus mempunyai 
sistem pengendalian intern yang baik agar tidak terjadi penyalahgunaan 
asset perusahaan. 

2. Meningkatkan integritas data 
Data memiliki atribut-atribut tertentu seperti kelengkapan, kebenaran, dan 
keakuratan. Jika integritas data tidak terpelihara maka suatu perusahaan 
tidak akan memiliki laporan yang benar, bahkan perusahaan dapat 
menderita kerugian.  

3. Meningkatkan efektifitas sistem 
Efektifitas sistem informasi memiliki peranan dalam pengambilan 
keputusan. Suatu sistem informasi dapat dikatakan efektif apabila suatu 
sistem sudah sesuai dengan kebutuhan user. 

4. Meningkatkan efisiensi 
Suatu sistem dapat dikatakan efisien apabila sistem informasi tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan user dengan sumber daya informasi yang 
minimal. 
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2.6 COBIT 

 
Gambar 2.3 : Framework COBIT 

Sumber : (ITGI, 2007) 
 

Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT) 
diperkenalkan pada tahun 1996 oleh The Information System Audit and Control 
Association (ISACA). Pada tahun 1996, IT Governance Institute (ITGI) berdiri 
dengan tujuan untuk memimpin riset pada area vital tata kelola teknologi 
informasi. Pada tahun yang sama, The Information System Audit and Control 
Association dan ITGI melebur menjadi satu entitas dan mempublikasikan COBIT 
edisi ketiga pada tahun 2000 dan diikuti dengan edisi keempatnya pada tahun 
2006 [ITGI-07]. Framework dari COBIT 4.1 sendiri dapat dilihat pada gambar 
2.7. 

Dalam situsnya, ITGI mengumumkan bahwa framework COBIT 
memudahkan Chief Information Officer (CIO) membantu stakeholder 
memahami proses teknologi informasi dan layanan, serta secara mudah 
berintegrasi dengan standar lain seperti ITIl, ISO 27002, dan COSO. Stakeholder 
juga dapat menggunakan COBIT sebagai instrumen untuk mengelola informasi 
yang disediakan teknologi informasi untuk mendukung proses bisnis. 
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Menurut salah satu ahli, COBIT merupakan salah satu cara untuk 
menerapkan IT Governance. COBIT berupa kerangka kerja yang harus 
digunakan oleh suatu organisasi bersamaan dengan sumber daya lainnya untuk 
membentuk suatu standar yang umum berupa panduan pada lingkungan yang 
lebih spesifik. Secara terstruktur, COBIT terdiri dari seperangkat control 
objectives untuk bidang teknologi informasi, dirancang untuk memungkinkan 
tahapan bagi audit (Campbell, 2005). COBIT merupakan sekumpulan 
dokumentasi dan panduan yang mengarahkan pada IT governance yang 
membantu auditor, manajemen, dan pengguna (user) untuk menjembatani 
pemisah (gap) antara risiko bisnis, kebutuhan kontrol dan permasalahan-
permasalahan teknis. Framework COBIT secara keseluruhan terdiri atas arahan 
seperti : 
a) Control objectives : terdiri atas 4 tujuan pengendalian tingkat tinggi yang 

tercermin dalam 4 domain. Tiap-tiap kontrol mendukung standar informasi, 
yaitu standar kualitas (efektif dan efisien), standar keamanan 
(confidentiality, integritas, dan ketersediaan (availability)), dan fiduciary 
requirement (kepatuhan dan reliabilitas). 

b) Audit guidelines : berisi 318 tujuan pengendalian bersifat rinci. 
c) Management guidelines : berisi arahan, baik secara umum dan spesifik 

mengenai hal-hal yang menyangkut kebutuhan manajemen. 
 

2.6.1 Domain-Domain dalam COBIT 
 

 

 
Gambar 2.4 : Domain pada COBIT 4.1 

Sumber : (ITGI, 2007) 
 

COBIT memiliki 4 domain utama yang berisi control objectives untuk 
menjadi dasar dalam melakukan audit. Keempat domain tersebut adalah Plan 
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and Organize (Perencanaan dan Pengorganisasian), Acquire and 
Implementation (Pengadaan dan Implementasi), Delivery and Support 
(Penyampaian Layanan dan Dukungan), dan Monitor and Evaluate (Monitor 
dan Evaluasi), dengan penjelasan masing-masing domain sebagai berikut (ITGI, 
2007) :  

a) Plan and Organize (PO) 
Domain ini mencakup strategi, taktik, dan perhatian pada identifikasi 
cara teknologi informasi dapat berkontribusi terbaik pada pencapaian 
objektif bisnis. Selanjutnya, realisasi visi strategis perlu direncanakan, 
dikomunikasikan dan dikelola untuk perspektif yang berbeda. Akhirnya 
suatu organisasi yang tepat seperti halnya infrastruktur teknologi harus 
diletakkan pada tempatnya.  

b) Acquire and Implementation (AI) 
Guna merealisasikan strategi teknologi informasi, solusi teknologi 
informasi perlu diidentifikasi, dikembangkan, atau diperoleh seperti 
halnya diimplementasikan dan diintegrasikan ke dalam proses bisnis. 
Sebagai tambahan, perubahan dalam pemeliharaan sistem yang ada 
dicakup dalam domain ini untuk memastikan solusi berlangsung untuk 
memenuhi objektif bisnis.  

c) Deliver and Support (DS) 
Domain ini dihubungkan dengan penyampaian sesungguhnya layanan 
yang diperlukan. Mencakup penyediaan layanan, manajemen keamanan 
dan kelangsungan, dukungan layanan pada pengguna, manajemen data 
dan fasilitas operasional 

d) Monitor and Evaluate (ME) 
Semua proses teknologi informasi perlu secara rutin dinilai dari waktu 
ke waktu untuk kualitas dan pemenuhan dengan kebutuhan kontrol. 
Domain ini berkenaan dengan manajemen kinerja, pemantauan kontrol 
internal, pemenuhan terkait dengan regulasi dan pelaksanaan tata 
kelola.  

 

2.6.2 Komponen-Komponen Domain  PO & ME 
Fokus komponen yang ada pada domain Plan and Organize & 

Monitor and Evaluate dapat dilihat pada tabel di bawah. 
 Tabel 2.1 : Komponen domain PO dan domain ME 

Domain  Plan and Organise  
 

PO1 Menentukan rencana strategis IT 

PO2 Menentukan arsitektur informasi 

PO3 Menentukan arah teknologi 

PO4 Menentukan hubungan proses IT dan organisasi 
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Tabel 2.1 : Komponen domain PO dan domain ME (lanjutan) 

Domain  Plan and Organise  
 

PO5 Mengelola investasi IT 

PO6 Mengkomunikasikan arah dan tujuan manajemen 

PO7 Mengelola sumber daya manusia IT 

PO8 Mengelola kualitas 

PO9 Menilai dan mengelola risiko IT 

PO10 Mengelola proyek 

Domain  Monitor and Evaluate  
 

ME1 Pemantauan dan evaluasi kinerja IT 

ME2 Pemantauan dan evaluasi pengendalian internal 

ME3 Memastikan kepatuhan dengan persyaratan 
eksternal 

ME4 Menyediakan tata kelola IT 

 

2.6.3 Identifikasi Control Objectives Domain PO & ME 
Dari setiap proses teknologi informasi terdapat Detailed Control 

Objectives yang merupakan alat kontrol dari proses teknologi informasi itu 
sendiri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap Detailed Control 
Objectives dapat dilihat pada tabel di bawah. 

 
Tabel 2.2 : IT Process Control Objective 

COBIT Control Objectives  

Plan and Organise 
 

PO1  Menentukan rencana strategis IT 

PO1.1  IT Value Management  

PO1.2  Business-IT Alignment  

PO1.3  Assessment of Current Capability and Performance  

PO1.4  IT Strategic Plan  
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Tabel 2.2 : IT Process Control Objective (lanjutan) 

COBIT Control Objectives  

Plan and Organise 

PO2  Menentukan arsitektur informasi 

PO2.1  Enterprise Information Architecture Model  

PO2.2  Enterprise Data Dictionary and Data Syntax Rules  

PO2.3  Data Classification Scheme  

PO2.4  Integrity Management  
 

PO3 Menentukan arah teknologi  

PO3.1  Technological Direction Planning  

PO3.2  Technology Infrastructure Plan  

PO3.3  Monitor Future Trends and Regulations  

PO3.4  Technology Standards  

PO3.5  IT Architecture Board  
 

PO4 Menentukan hubungan proses IT dan organisasi  

PO4.1  IT Process Framework  

PO4.2  IT Strategy Committee  

PO4.3  IT Steering Committee  

PO4.4  Organizational Placement of the IT Function  

PO4.5  IT Organizational Structure  

PO4.6  Establishment of Roles and Responsibilities  

PO4.7  Responsibility for IT Quality Assurance  

PO4.8  Responsibility for Risk, Security and Compliance  

PO4.9  Data and System Ownership  

PO4.10  Supervision  

PO4.11  Segregation of Duties  

PO4.12  IT Staffing  
 

PO5 Mengelola investasi IT  

PO5.1  Financial Management Framework  

PO5.2  Prioritization Within IT Budget  

PO5.3  IT Budgeting  

PO5.4  Cost Management  

PO5.5  Benefit Management  
 

PO6 Mengkomunikasikan arah dan tujuan manajemen  

PO6.1  IT Policy and Control Environment  

PO6.2  Enterprise IT Risk and Control Framework  

PO6.3  IT Policies Management  

PO6.4  Policy, Standard and Procedures Rollout  
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PO6.5  Communication of IT Objectives and Direction 

 

Tabel 2.2 : IT Process Control Objective (lanjutan) 

COBIT Control Objectives  

Plan and Organise 
 

PO7 Mengelola sumber daya manusia IT 

PO7.1  Personnel Recruitment and Retention  

PO7.2  Personnel Competencies  

PO7.3  Staffing of Roles  

PO7.4  Personnel Training  

PO7.5  Dependence Upon Individuals  

PO7.6  Personnel Clearance Procedures  

PO7.7  Employee Job Performance Evaluation  

PO7.8  Job Change and Termination  
 

PO8 Mengelola kualitas 

PO8.1  Quality Management System  

PO8.2  IT Standards and Quality Practices  

PO8.3  Development and Acquisition Standards  

PO8.4  Customer Focus  

PO8.5  Continuous Improvement  

PO8.6  Quality Measurement, Monitoring and Review  
 

PO9 Menilai dan mengelola risiko IT  

PO9.1  IT Risk Management Framework  

PO9.2  Establishment of Risk Context  

PO9.3  Event Identification  

PO9.4  Risk Assessment  

PO9.5  Risk Response  

PO9.6  Maintenance and Monitoring of a Risk Action Plan  
 

PO10 Mengelola proyek  

PO10.1  Program Management Framework  

PO10.2  Project Management Framework  

PO10.3  Project Management Approach  

PO10.4  Stakeholder Commitment  

PO10.5  Project Scope Statement  

PO10.6  Project Phase Initiation  

PO10.7  Integrated Project Plan  

PO10.8  Project Resources  
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Tabel 2.2 : IT Process Control Objective (lanjutan) 

COBIT Control Objectives  

Monitor and Evaluate 
 

ME1 Pemantauan dan evaluasi kinerja IT  

ME1.1  Monitoring Approach  

ME1.2  Definition and Collection of Monitoring Data  

ME1.3  Monitoring Method  

ME1.4  Performance Assessment  

ME1.5  Board and Executive Reporting  

ME1.6  Remedial Actions  
 

ME2 Pemantauan dan evaluasi pengendalian internal  

ME2.1  Monitoring of Internal Control Framework  

ME2.2  Supervisory Review  

ME2.3  Control Exceptions  

ME2.4  Control Self-assessment  
 

ME3 Memastikan kepatuhan dengan persyaratan eksternal 

ME3.1  Identification of External Legal, Regulatory and 
Contractual Compliance Requirements  

ME3.2  Optimization of Response to External Requirements  

ME3.3  Evaluation of Compliance With External 
Requirements  

ME3.4  Positive Assurance of Compliance  

ME3.5  Integrated Reporting  
 

ME4 Menyediakan tata kelola IT 

ME4.1  Establishment of an IT Governance Framework  

ME4.2  Strategic Alignment  

ME4.3  Value Delivery  

ME4.4  Resource Management  

 

2.7 Maturity Level 
Agar mekanisme IT governance bisa berjalan secara efektif dan sejalan 

dengan strategi bisnis yang telah ditetapkan, diperlukan suatu pengembangan 
teknologi informasi yang terukur dengan baik dan memiliki tahapan 
kematangan (maturity level) tertentu. Nilai dari maturity level dapat digunakan 
untuk mengukur posisi kematangan dari sebuah perusahaan atau organisasi 
dalam hal pengembangan teknologi informasi serta menentukan prioritas 
perbaikan dan peningkatan sampai pada tingkat tertinggi (Sarno, 2009). 
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Penggunaan nilai maturity level yang dikembangkan untuk setiap 34 
proses teknologi informasi memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi 
hal-hal seperti :  
1. Kinerja sesungguhnya perusahaan dan posisi kondisi perusahaan sekarang. 
2. Kondisi sekarang dari industri sebagai perbandingan. 
3. Target peningkatan perusahaan terhadap kondisi yang diinginkan. 

 
Pengukuran dari nilai maturity level memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Menumbuhkan kepedulian (awareness). 
2. Melakukan identifikasi kelemahan (weakness). 
3. Melakukan identifikasi kebutuhan perbaikan (improvement). 

 
COBIT menyediakan kerangka identifikasi yang direpresentasikan dalam 

sebuah bentuk model maturity level untuk mengidentifikasi sejauh mana 
perusahaan atau organisasi telah memenuhi standar pengelolaan proses 
teknologi informasi yang baik. Model maturity level tersebut memiliki level 
pengelompokan kapabilitas perusahaan dalam mengelola proses teknologi 
informasi, dari level 0 (nol) atau non-existent (belum tersedia) hingga level 5 
(lima) atau optimized (teroptimasi). Model tersebut direpresentasikan secara 
grafis pada gambar di bawah dengan tujuan untuk memberikan kemudahan 
dalam pemahaman secara ringkas bagi pihak manajemen (ITGL, 2007). Grafik 
model maturity level dapat dilihat pada gambar 2.5. 

 

 
Gambar 2.5 : Grafik Model Maturity Level 

Sumber : (ITGI, 2007) 
 

Dengan penjelasan untuk masing-masing tingkat maturity level yang 
dapat dilihat pada tabel 2.3 (Sarno, 2009). 

 
Tabel 2.3 : Deskripsi Masing-Masing Level dalam Maturity Level 

Level Kriteria Maturity Level 

0 

Non Existent 

Kekurangan yang menyeluruh terhadap proses apapun yang 
dapat dikenali. Perusahaan bahkan tidak mengetahui bahwa 
terdapat permasalahan-permasalahan yang harus diatasi. 
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Tabel 2.3 : Deskripsi Masing-Masing Level dalam Maturity Level (lanjutan) 

Level Kriteria Maturity Level 

1 

Initial/Ad Hoc 

Terdapat bukti bahwa perusahaan mengetahui adanya 
permasalahan yang harus diatasi. Bagaimanapun juga tidak 
terdapat proses standar, namun menggunakan pendekatan 
ad-hoc yang cenderung diberlakukan secara individu atau 
berbasis per-kasus. Secara umum pendekatan kepada 
pengelolaan proses tidak teroganisasi. 

2 

Repeatable but 
Intuitive 

Proses dikembangkan ke dalam tahapan yang prosedur 
serupa diikuti oleh pihak-pihak yang berbeda untuk 
pekerjaan yang sama. Tidak terdapat pelatihan formal atau 
pengkomunikasian prosedur standar dan tanggung jawab 
diserahkan kepada individu masing-masing. Terdapat tingkat 
kepercayaan yang tinggi terhadap pengetahuan individu 
sehingga kemungkinan error bisa terjadi. 

3 

Defined 

Prosedur distandarisasi dan didokumentasikan kemudian 
dikomunikasikan melalui pelatihan. Kemudian diamanatkan 
bahwa proses-proses tersebut harus diikuti. Namun 
penyimpangan tidak mungkin dapat terdeteksi. Prosedur 
sendiri tidak lengkap namun sudah memformalkan praktek 
yang berjalan. 

4 

Managed and 
Measurable 

Manajemen mengawasi dan mengukur kepatutan terhadap 
prosedur dan mengambil tindakan jika proses tidak dapat 
dikerjakan secara efektif. Proses berada di bawah 
peningkatan yang konstan dan penyediaan praktek yang 
baik. Otomasi dan perangkat digunakan dalam batasan 
tertentu. 

5 

Optimized 

Proses telah dipilih ke dalam tingkat praktek yang baik 
berdasarkan hasil dari perbaikan berkelanjutan dan 
pemodelan kedewasaan dengan perusahaan lain. Teknologi 
informasi digunakan sebagai cara untuk peningkatan kualitas 
dan efektifitas serta membuat perusahaan cepat 
beradaptasi. 

 

2.8 RACI Chart 
RACI Chart (Responsible, Accountable, Consulted, Informed) adalah 

matriks yang menggambarkan peran berbagai pihak dalam penyelesaian suatu 
pekerjaan dalam suatu proyek atau proses bisnis, di mana matriks ini 
bermanfaat untuk menjelaskan peran dan tanggung jawab antar bagian di 
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dalam suatu proyek atau proses. Salah satu bentuk RACI chart yang terdapat 
pada buku panduan COBIT 4.1 untuk proses PO1 dapat dilihat pada gambar 2.6 
: 

 

 

Gambar 2.6 : RACI Chart Proses PO 

Sumber : (ITGI, 2007) 
 

Berikut merupakan penjelasan pembagian peran dalam RACI chart : 
 Responsible (Pelaksana) : Orang yang melakukan suatu pekerjaan 

 Accountable (Penanggungjawab) : Orang yang bertanggungjawab terhadap 
suatu pekerjaan 

 Consulted (Penasehat) : Orang yang dimintai pendapat mengenai suatu 
pekerjaan 

 Informed (Terinformasi) : Orang yang selalu mendapatkan informasi 
mengenai kemajuan suatu pekerjaan 

 
Dalam buku panduan COBIT 4.1 sendiri, peran-peran dalam RACI chart 

dikategorikan kembali untuk semua prosesnya. Kategori tersebut, seperti yang 
terdapat dalam gambar di atas, antara lain adalah : CEO, CFO, Business 
Executive, CIO, Business Process Owner, Head Operations, Chief Architect, Head 
Development, Head IT Administration, PMO, dan Compliance, audit, risk, and 
security.  

Responden yang akan dipilih adalah responden yang mewakili table 
RACI (Responsibility, Accountability, Consult, and Inform) pada proses 
pengolahan data. Untuk responden domain PO dapat dilihat pada gambar 2.7 
berdasarkan table RACI. 
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Gambar 2.7 : RACI Chart Domain PO 

Sumber : (ITGI, 2007) 

 
Berdasarakan table RACI pada gambar 2.7 dapat dilihat bahwa responden 
kuesioner untuk domain Plan and Organize (PO) adalah CIO (Chief Information 
Officer).  

 
Untuk domain Monitor and Evaluate (ME) dapat dilihat pada gambar 2.8 

berdasarkan table RACI. 

 
Gambar 2.8 : RACI Chart Domain ME 

Sumber : (ITGI, 2007) 

 

Berdasarakan table RACI pada gambar 2.8 dapat dilihat bahwa responden 
kuesioner untuk domain Monitor and Evaluate (ME) adalah CIO (Chief 
Information Officer) & Head Operations.  

Dalam penelitian ini, responden dari kuesioner dapat dimasukkan dan 
dikategorikan sebagai berikut : 

 Suryono selaku Deputy Manager PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur, 
dapat dikategorikan sebagai CIO 

 Agusprasetiawan M.W selaku Supervisor Infrastructure dapat dikategorikan 
sebagai Head Operations 
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Penyusunan 

Laporan  

Kesimpulan 
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3 BAB III  
METODE PENELITIAN 

 
Pada bab ini dijelaskan bagaimana langkah-langkah dan metode yang 

dilakukan pada penelitian di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur berdasarkan 
framework Cobit 4.1. Alur yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar 3.1 dibawah ini. 
 
 
 
  
 
 
 
 

 
 

  
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian pada PT. PLN (Persero) Disjatim 

 
3.1 Studi Literatur  

Untuk mendapatkan pemahaman mengenai obyek yang diteliti, peneliti 
mempelajari buku teks dan sumber-sumber informasi yang relevan dengan topik 
penelitian. Selain itu, dokumen-dokumen yang berkaitan degan penerapan dan 
pengelolaan Teknologi Informasi pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur 
juga diteliti. 
 

3.2 Obyek Penelitian  
Obyek penelitian ini adalah Sub Bidang Teknologi Informasi pada PT. PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Timur yang berkaitan dengan tata kelola teknologi 
informasi. Penelitian ini mencakup sumber daya manusia, fasilitas dan teknologi 
yang tersedia pada instansi sehingga dapat digunakan dalam proses evaluasi 
kinerja sistem informasi menggunakan framework COBIT 4.1. 
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3.3 Analisis Kebutuhan dan Membuat Kuesioner 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan data 

yang diperlukan dalam melakukan penelitian pada PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Timur. Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan indikator kegiatan yang 
terdapat pada control objectif pada domain COBIT. Pada proses ini data yang 
diperlukan diperoleh melalui penyebaran kuesioner, wawancara, dan observasi 
di bagian Perencanaan Teknologi Informasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Timur. 

 Pembuatan kuesioner digunakan sebagai tahap dalam pengumpulan data 
yang diperlukan dalam melakukan penelitian tata kelola teknologi infomasi pada 
suatu perusahaan. Dalam pembuatan kuesioner, pertanyaan diajukan 
berdasarkan pernyataan yang terdapat pada framework COBIT 4.1 dengan 
domain Plan and Organize (PO) dan Monitor and Evaluate (ME) mencakup 
Detailed Control Objective yang terdapat pada domain tersebut, dengan 
menggunakan indikator penilaian maturity level.  

Responden yang berpartisipasi dalam penyebaran kuesioner disesuaikan 
berdasarkan table RACI yang ada pada framework COBIT 4.1.Untuk Actual 
respondent domain PO pada PT. PLN (Persero) Disjatim dapat dilihat pada tabel 
3.1. 

 
Tabel 3.1 : Actual respondent domain PO pada PT. PLN (Persero) Disjatim 

RACI respondent Actual respondent 

CIO (Chief Information Officer) Deputy manager 

 
Untuk Actual respondent domain ME pada PT. PLN (Persero) Disjatim dapat 
dilihat pada tabel 3.2. 
 

Tabel 3.2 : Actual respondent domain ME pada PT. PLN (Persero) Disjatim 

RACI respondent Actual respondent 

CIO (Chief Information Officer) Deputy manager 

Head Operations Supervisor Infrastructure 

 

3.4 Menyebarakan kuesioner dan Pengumpulan Data 
Penyebaran kuesioner dilakukan setelah tahap analisis kebutuhan selesai. 

Penyebaran kuesioner melibatkan responden yang mengetahui akan kinerja tata 
kelola teknologi informasi pada sistem yang berjalan di perusahaan. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara dan pengisian 
kuesioner yang dilakukan pada bagian Sub Bidang Teknologi Informasi di PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Timur.  
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3.4.1 Kuesioner 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup untuk 

mengenai penilaian maturity level dari tata kelola Teknologi Informasi. 
Kuesioner tingkat maturity level berisi mengenai sejauh apa tingkat 
pengelolaan Teknologi Informasi ini. Indikator parameter yang ditanyakan 
adalah mulai dari nilai 0 (Non Existent) sampai nilai 5 (Optimized)  

 

3.5 Observasi dan Wawancara 

3.5.1 Observasi 
Observasi yang dilakukan adalah observasi dengan perencaan, dimana 

peneliti telah mengetahui aspek atau aktivitas yang akan diamati, yang relevan 
dengan masalah dan tujuan penelitian karena peneliti telah terlebih dahulu 
mempersiapkan materi pengamatan dan instrumen yang akan digunakan. 
Observasi jenis ini biasana disebut juga dengan pengamatan sistematik, dimana 
peneliti secara lebih leluasa dapat menentukan perilaku apa yang akan diamati 
pada awal kegiatan pengamatan, agar permasalahan dapat dipecahkan. 

   

3.5.2 Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. 

Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara sistematik, yaitu wawancara dilakukan dengan mempersiapkan 
pedoman tertulis tentang apa yang hendak ditanyakan kepada responden. 
Pedoman ini akan digunakan sebagai alur yang harus diikuti, mulai dari awal 
sampai akhir wawacara. 

Wawancara dilakukan untuk menangkap deskripsi lebih lengkap 
mengenai masalah yang diteliti selain data melalui kuesioner. Untuk pedoman 
wawancara, peneliti berpedoman pada maturity level dan control objectives 
yang terdapat pada framework COBIT 4.1. Wawancara akan dilakukan dengan 
Bapak Suryono selaku Deputy Manager pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Timur. 

 

3.6 Perhitungan Maturity level 
Maturity level atau tingkat kematangan pada tata kelola IT pada PT. PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Timur akan dihitung berdasarkan kuesioner yang sudah 
disiapkan. Kuesioner maturity level akan diberikan kepada Supervisor 
Infrastructure & Deputy Manager Sub Bidang Teknologi Informasi. Kuesioner 
akan dikumpulkan dan dihitung sebagai berikut. 
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Tabel 3.3: Perhitungan Maturity Level 

Process 

Parameter Jumlah  

Soal 
Total 
Bobot 

Total 
Responden 

Index  

Maturity 
level 

0 1 2 3 4 5 

PO1.1           

PO1.2           

…           

…           

…           

Rata-Rata  

 
Perhitungan kuesioner maturity level dihitung berdasarkan masing-

masing proses. Jumlah jawaban yang didapatkan di masing-masing proses akan 
dihitung berdasarkan jawaban per parameter. Total bobot didapatkan dari 
jumlah (𝑛 × 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟) dimana n adalah jumlah jawaban di masing-masing 
parameter. Setelah didapatkan total bobot, kemudian dihitung maturity level 
masing-masing prosesnya dengan cara: 𝑡𝑢𝑟𝑖𝑡𝑦 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑙 =

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑋 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 . Jumlah responden dalam perhitungan 

dibutuhkan karena sangat dimungkinkan adanya responden yang tidak 
menjawab di salah satu proses yang ada. 

 

3.7 Analisis Maturity Level 
Dari kuesioner mengenai maturity level terhadap pengelolaan teknologi 

informasi pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur, akan dilakukan 
rekapitulasi jawaban yang menggambarkan berapa persentase tiap-tiap jawaban.  
Kuesioner ini memiliki 6 pilihan jawaban dengan nilai 0-5. Dari rekapitulasi ini 
akan terlihat mengenai tingkat kematangan keseluruhan dari tata kelola 
teknologi informasi yang menggambarkan tingkat harapan (‘to-be’) terhadap 
proses-proses pengelolaan teknologi informasi dalam framework COBIT 4.1. 

 

3.8 Gap Analysis dan Rekomendasi 

3.8.1 Gap Analysis 
Setelah diketahui keadaan aktual mengenai tingkat kematangan dan juga 

tingkat harapan mengenai pengelolaan, maka tahap selanjutnya adalah analisa 
kesenjangan (gap analysis). Analisis kesenjangan ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi kegiatan apa saja yang perlu dilakukan oleh pihak manajemen 
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur pada Sub Bidang Teknologi Informasi 
agar keadaan actual mengenai tingkat kematangan (‘as-is’) bisa mencapai tingkat 
yang diharapkan (‘to-be’). 
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3.8.2 Analisis Tingkat Kemampuan yang Diharapkan dan 
Rekomendasi 

 Penilaian tingkat kemampuan yang diharapkan bertujuan untuk 
memberikan acuan bagi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur untuk 
melakukan pengembangan terhadap tata kelola teknologi informasi agar menjadi 
lebih baik. Analisis pada tahap ini berdasarkan nilai masing-masing domain yang 
didapatkan dari hasil kuesioner terhadap sistem yang berjalan di PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Timur. 

 Rekomendasi perbaikan diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan dari 
penilaian maturity level dan tingkat kemampuan yang diharapkan. Rekomendasi 
yang diperoleh diharapkan dapat membantu PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Timur untuk menjalankan tata kelola teknologi informasi pada sistem agar dapat 
berjalan lebih maksimal. Rekomendasi yang disusun akan disesuaikan dengan 
strategi bisnis perusahaan. 

 

3.9   Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan merupakan tahap yang dilakukan setelah proses 

pengolahan dan analisis data pada penelitian selesai dilakukan. Penyusunan 
laporan bertujuan untuk menyampiakan secara lengkap hasil penelitian yang 
telah dilakukan penulis. Laporan yang dibuat berdasarkan hasil audit tata kelola 
teknologi informasi pada sistem yang terdapat pada PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Timur. Laporan akan berisi hasil keseluruhan dari penelitian serta 
rekomendasi perbaikan sistem dalam perusahaan. 

 

3.10 Kesimpulan 
Berdasarkan metode yang dilakukan pada penelitian didapatkan 

kesimpulan yang berisi bagaimana kondisi tata kelola teknologi yang saat ini 
sedang berjalan. Dalam penelitian dilakukan analisis terhadap tata kelola yang 
diharapkan oleh perusahaan sehingga dapat menghasilkan suatu rekomendasi 
yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan perbaikan. Metode 
penelitian yang diperlukan dalam penelitian adalah kuesioner, wawancara, dan 
observasi pada tata kelola sistem yang berjalan pada PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Timur berdasarkan domain Plan and Organize (PO) dan Monitor and 
Evaluate (ME) yang terdapat pada framework COBIT 4.1 menggunakan indikator 
penilaian tingkat kematangan (maturity level). 
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4 BAB IV  
HASIL PENGUMPULAN DATA 

 

4.1 Pengumpulan Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari kuesioner yang 

telah diisi oleh jajaran staf dan pimpinan dari bidang Perencanaan sub bidang 
Teknologi Informasi pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur (kuesioner 
tersebut bisa dilihat pada halaman lampiran Lampiran 2). Kuesioner yang telah 
dijawab oleh responden berisi pertanyaan yang diambil dari control objectives 
framework COBIT 4.1. Kuesioner maturity level ini diberikan kepada deputy 
manager dan supervisor Infrastructure yang berada dalam bidang Perencanaan 
sub bidang Teknologi Informasi. Penentuan responden ini ditentukan dengan 
melihat tabel RACI dari framework COBIT 4.1 yang dicocokkan dengan pihak 
perusahaan yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dari bidang 
Perencanaan sub bidang Teknologi Informasi. Setiap nilai jawaban pada 
pertanyaan-pertanyaan kuesioner akan divalidasi nilainya berdasarkan bukti-
bukti yang ada perusahaan dan hasil wawancara (hasil wawancara tersebut bisa 
dilihat pada halaman lampiran Lampiran 3). Jika tidak terdapat bukti kongkrit 
yang sesuai dengan pertanyaan pada kuesioner, dan tidak sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya terjadi pada saat ini di perusahaan, maka nilai pada 
kuesioner akan dikurangi sesuai dengan keadaan yang sedang terjadi 
(berdasarkan wawancara dan hasil observasi). Pengurangan nilai kuesioner ini 
dilakukan berdasarkan framework COBIT 4.1 ketika nilai current maturity level 
yang diisi responden tidak bisa dibuktikan dengan bukti yang kongkrit dan tidak 
sesuai dengan proses yang sedang terjadi pada perusahaan. 

 

4.2 Perhitungan Maturity Level 
Perhitungan kuesioner maturity level dihitung berdasarkan masing-

masing proses. Jumlah jawaban yang didapatkan di masing-masing proses akan 
dihitung berdasarkan jawaban per parameter. Total bobot didapatkan dari 
jumlah (𝑛 × 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟) dimana n adalah jumlah jawaban di masing-masing 
parameter. Setelah didapatkan total bobot, kemudian dihitung maturity level 
masing-masing prosesnya dengan cara : 𝑀𝑎𝑡𝑢𝑟𝑖𝑡𝑦 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑙 =

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡

(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑋 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙) 
 .  

 

4.3 Hasil Kuesioner Maturity Level 
Berdasarkan kuesioner yang telah dikumpulkan, maka perhitungan 

tingkat kematangan saat ini (current maturity level) pada tata kelola Teknologi 
Informasi pada Bidang Perencanaan Sub Bidang Teknologi Informasi PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Timur  untuk masing-masing proses dalam COBIT 4.1 
sebagai berikut: 
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4.3.1 Maturity Level Domain PO 
 

PO1. Menentukan rencana strategis IT 
Hasil Perhitungan dari domain PO1 adalah seperti ditampilkan pada tabel 

berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Evaluasi PO1 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

PO1.1 0 0 2 3 0 0 1 5 13 2.6 

PO1.2 0 0 2 0 0 0 1 2 4 2 

PO1.3 0 0 3 0 0 0 1 3 6 2 

PO1.4 0 0 3 0 0 0 1 3 6 2 

 

Rata-rata  

 
  

2.15 

 
Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO 1 (Menentukan rencana strategis 
IT)= 2.15 

Artinya bahwa Kantor PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur mengetahui 
kapan menetapkan perencanaan strategis teknologi informasi. Proses 
perencanaan teknologi informasi disetujui oleh semua pihak yang bekepentingan 
dan memastikan bahwa perencanaan yang tepat mungkin akan dilakukan. Tetapi 
untuk pengendalian risiko masih belum diterapkan pada perencanaan strategis 
teknologi informasi. 

 
PO2. Menentukan arsitektur informasi 

Hasil Perhitungan dari domain PO2 adalah seperti ditampilkan pada tabel 
berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Evaluasi PO2 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

PO2.1 0 0 0 6 0 0 1 6 18 3 

PO2.2 0 0 0 2 0 0 1 2 6 3 

PO2.3 0 0 0 2 0 0 1 2 6 3 

PO2.4 0 0 1 0 0 0 1 1 2 2 

 

Rata-rata  

 
  

2.75 

 
Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO 2 (Menentukan arsitektur 
informasi)= 2.75 

Artinya bahwa Informasi arsitektur dipahami dan diterima, dan tanggung 
jawab ditetapkan dan dikomunikasikan dengan jelas. Kebijakan informasi 
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arsitektur dasar telah dikembangkan, termasuk beberapa persyaratan strategis, 
tapi sesuai dengan kebijakan dan standar. Fungsi data administrasi sudah 
ditetapkan secara formal, menetapkan standar organisasi secara luas, dan mulai 
untuk melaporkan penggunaan informasi arsitektur. 

 
PO3. Menentukan arah teknologi 

Hasil Perhitungan dari domain PO3 adalah seperti ditampilkan pada tabel 
berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Evaluasi PO3 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

PO3.1 0 0 3 3 0 0 1 6 15 2.5 

PO3.2 0 0 0 3 0 0 1 3 9 3 

PO3.3 0 0 0 2 0 0 1 2 6 3 

PO3.4 0 0 1 1 0 0 1 2 5 2.5 

PO3.5 0 0 1 0 0 0 1 1 2 2 

 

Rata-rata  

 
  

2.6 

 
Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO 3 (Menentukan arah teknologi)= 
2.6 

Artinya bahwa Manajemen menyadari pentingnya rencana infrastruktur 
teknologi. Infrastruktur teknologi proses perencanaan pembangunan cukup 
sehat dan selaras dengan rencana strategis teknologi informasi. Rencana 
teknologi infrastruktur, didefinisikan, didokumentasikan dan dikomunikasikan 
dengan baik.  

 
PO4. Menentukan hubungan proses IT dan organisasi 

Hasil Perhitungan dari domain PO4 adalah seperti ditampilkan pada 
tabel berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Evaluasi PO4 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

PO4.1 0 0 3 1 0 0 1 4 9 2.25 

PO4.2 0 0 2 0 0 0 1 2 4 2 

PO4.3 0 1 1 1 0 0 1 3 6 2 

PO4.4 0 0 1 1 1 0 1 3 9 3 

PO4.5 0 0 0 1 0 0 1 1 3 3 

PO4.6 0 0 0 2 0 0 1 2 6 3 

PO4.7 0 0 0 1 0 0 1 1 3 3 
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Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Evaluasi PO4 (lanjutan) 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

PO4.8 0 0 0 2 0 0 1 2 6 3 

PO4.9 0 0 0 1 0 0 1 1 3 3 

PO4.10 0 0 0 1 0 0 1 1 3 3 

PO4.11 0 0 1 0 0 0 1 1 2 2 

PO4.12 0 0 0 1 0 0 1 1 3 3 

 

Rata-rata  

 
  

2.69 

 
Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO 4 (Menentukan hubungan proses 
IT dan organisasi)= 2.69 

Artinya bahwa Organisasi teknologi informasi dikembangkan, 
didokumentasikan, dikomunikasikan dan selaras dengan strategi teknologi 
informasi. Lingkungan pengendalian internal didefinisikan. Adanya peran dan 
tanggung jawab bagi organisasi teknologi informasi dan pihak ketiga. Pembagian 
peran dan tanggung jawab didefinisikan dan diimplementasikan.  

 
PO5. Mengelola investasi IT 

Hasil Perhitungan dari domain PO5 adalah seperti ditampilkan pada 
tabel berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Evaluasi PO5 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

PO5.1 0 0 1 0 0 0 1 1 2 2 

PO5.2 0 0 0 2 0 0 1 2 6 3 

PO5.3 0 0 0 2 0 0 1 2 6 3 

PO5.4 0 0 3 2 0 0 1 5 12 2.4 

PO5.5 0 0 1 3 0 0 1 4 11 2.75 

 

Rata-rata  

 
  

2.63 

 
Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO 5 (Mengelola investasi IT)= 2.63 

Artinya bahwa Kebijakan dan proses investasi berserta penganggaran 
harus didefinisikan, didokumentasikan dan dikomunikasikan, semua bagian yang 
mencakup isu-isu teknologi bisnis utama dan anggaran teknologi informasi harus 
sejalan dengan teknologi informasi strategis dan rencana bisnis. Proses seleksi 
investasi penganggaran dan teknologi informasi diformalkan, didokumentasikan 
dan dikomunikasikan.  
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PO6. Mengkomunikasikan arah dan tujuan manajemen 
Hasil Perhitungan dari domain PO6 adalah seperti ditampilkan pada 

tabel berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Evaluasi PO6 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

PO6.1 0 0 2 3 0 0 1 5 13 2.6 

PO6.2 0 0 0 1 0 0 1 1 3 3 

PO6.3 0 0 0 1 0 0 1 1 3 3 

PO6.4 0 0 0 1 0 0 1 1 3 3 

PO6.5 0 0 1 0 0 0 1 1 2 2 

 

Rata-rata  

 
  

2.72 

 
Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO 6 (Mengkomunikasikan arah dan 
tujuan manajemen)= 2.72 

Artinya bahwa Pengendalian informasi lengkap dan lingkungan 
manajemen mutu dikembangkan dan dikomunikasikan oleh manajemen 
mencakup kerangka kebijakan, rencana dan prosedur.  

 
PO7. Mengelola sumber daya manusia IT 

Hasil Perhitungan dari domain PO7 adalah seperti ditampilkan pada 
tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Evaluasi PO7 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

PO7.1 0 0 3 0 0 0 1 3 6 2 

PO7.2 0 0 2 0 0 0 1 2 4 2 

PO7.3 0 0 3 0 0 0 1 3 6 2 

PO7.4 0 0 0 1 0 0 1 1 3 3 

PO7.5 0 0 0 1 0 0 1 1 3 3 

PO7.6 0 0 0 2 0 0 1 2 6 3 

PO7.7 0 0 0 3 0 0 1 3 9 3 

PO7.8 0 0 2 1 0 0 1 3 7 2.33 

 

Rata-rata  

 
  

2.54 

 
Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO 7 (Mengelola sumber daya 
manusia IT)= 2.54 

Artinya bahwa Proses ditetapkan dan didokumentasikan untuk mengelola 
SDM teknologi informasi.  Sudah ada rencana pengelolaan sumber daya manusia 
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teknologi informasi. Ada pendekatan strategis untuk merekrut dan mengelola 
personil teknologi informasi. Sebuah rencana pelatihan formal dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan sumber daya teknologi informasi manusia.  

 
PO8. Mengelola kualitas 

Hasil Perhitungan dari domain PO8 adalah seperti ditampilkan pada 
tabel berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Evaluasi PO8 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

PO8.1 0 0 2 1 0 0 1 3 7 2.33 

PO8.2 0 0 0 2 0 0 1 2 6 3 

PO8.3 0 0 1 1 0 0 1 2 5 2.5 

PO8.4 0 0 3 0 0 0 1 3 6 2 

PO8.5 0 0 1 0 0 0 1 1 2 2 

PO8.6 0 0 1 1 0 0 1 2 5 2.5 

 

Rata-rata  

 
  

2.39 

 
Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO 8 (Mengelola kualitas)= 2.39 

Artinya bahwa Sebuah program sedang dibentuk untuk mendefinisikan 
dan memantau kegiatan sistem manajemen mutu dalam teknologi informasi. 
Kegiatan sistem manajemen mutu yang terjadi difokuskan pada teknologi 
informasi. namun praktik penilaian masih dilakukan secara informal tanpa ada 
prosedur dokumentasi dengan format resmi. 

 
PO9. Menilai dan mengelola risiko IT 

Hasil Perhitungan dari domain PO9 adalah seperti ditampilkan pada 
tabel berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Evaluasi PO9 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

PO9.1 0 0 1 0 0 0 1 1 2 2 

PO9.2 0 0 2 0 0 0 1 2 4 2 

PO9.3 0 0 1 0 0 0 1 1 2 2 

PO9.4 0 0 2 0 0 0 1 2 4 2 

PO9.5 0 0 2 0 0 0 1 2 4 2 

PO9.6 0 0 1 1 0 0 1 2 5 2.5 

 

Rata-rata  

 
  

2.08 
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Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO 9 (Menilai dan mengelola risiko 
IT)= 2.08 

Artinya bahwa Pendekatan penilaian risiko sebagian ada dan berkembang 
dan diimplementasikan pada kebijaksanaan manajer proyek. Manajemen risiko 
biasanya pada tingkat tinggi dan kadang hanya diterapkan jika menghadapi 
masalah.  

 
PO10. Mengelola proyek 

Hasil Perhitungan dari domain P10 adalah seperti ditampilkan pada 
tabel berikut: 

 
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Evaluasi PO10 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

PO10.1 0 0 3 3 0 0 1 6 15 2.5 

PO10.2 0 0 1 1 0 0 1 2 5 2.5 

PO10.3 0 0 3 0 0 0 1 3 6 2 

PO10.4 0 0 1 0 0 0 1 1 2 2 

PO10.5 0 0 0 1 0 0 1 1 3 3 

PO10.6 0 0 0 1 0 0 1 1 3 3 

PO10.7 0 0 2 0 0 0 1 2 4 2 

PO10.8 0 0 0 2 0 0 1 2 6 3 

 

Rata-rata  

 
  

2.5 

 
 
Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO 10 (Mengelola proyek)= 2.5 

Artinya bahwa Proses manajemen proyek dan metodologi teknologi 
informasi telah ditetapkan dan dikomunikasikan. Proyek teknologi informasi 
didefinisikan dengan bisnis untuk mencapi tujuan yang tepat. Senior teknologi 
informasi dan manajemen bisnis mulai berkomitmen dan terlibat dalam 
pengelolaan proyek teknologi informasi. Proyek teknologi informasi dipantau 
meliputi jadwal, anggaran dan pengukuran kinerja.  
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Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Evaluasi Domain PO 

Domain  Keterangan  Nilai As-Is 
 

PO1 Menentukan rencana strategis IT 2.15 

PO2 Menentukan arsitektur informasi 2.75 

PO3 Menentukan arah teknologi 2.6 

PO4 Menentukan hubungan proses IT 
dan organisasi 

2.69 

PO5 Mengelola investasi IT 2.63 

PO6 Mengkomunikasikan arah dan 
tujuan manajemen 

2.72 

PO7 Mengelola sumber daya manusia IT 2.54 

PO8 Mengelola kualitas 2.39 

PO9 Menilai dan mengelola risiko IT 2.08 

PO10 Mengelola proyek 2.5 

 Rata-rata 2.52 

 

 
Gambar 4.1 : Grafik Maturity Level Domain PO 
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Teknologi Informasi pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur memiliki 
beberapa prosedur-prosedur dan perencanaan untuk pengembangan dan 
manajemen tata kelola Teknologi Informasi ke depannya, namun masih belum 
terdapat dokumentasi yang jelas dan kebanyakan proses dalam domain PO 
masih dilakukan secara informal, reaktif, dan inkonsisten. 

 

4.3.2 Hasil Maturity Level Domain ME 
 
ME1. Pemantauan dan evaluasi kinerja IT 

Hasil Perhitungan dari domain ME1 adalah seperti ditampilkan pada 
tabel berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Evaluasi ME1 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

ME1.1 0 0 1 5 0 0 2 3 17 2.83 

ME1.2 0 0 2 4 0 0 2 3 16 2.67 

ME1.3 0 0 0 2 0 0 2 1 6 3 

ME1.4 0 0 2 0 0 0 2 1 4 2 

ME1.5 0 0 2 2 2 0 2 3 18 3 

ME1.6 0 0 2 2 0 0 2 2 10 2.5 

 

Rata-rata  

 
  

2.67 

 
Tingkat kematangan (Maturity Level) proses ME 1 (Pemantauan dan evaluasi 
kinerja IT)= 2.67 

Artinya bahwa Proses Penilaian teknologi informasi masih dilakukan pada 
tingkat individu dan tidak semua proses terintegrasi. Manajemen sudah 
mengkomunikasikan proses pemantauan standar. 

. 
ME2. Pemantauan dan evaluasi pengendalian internal 

Hasil Perhitungan dari domain ME2 adalah seperti ditampilkan pada 
tabel berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Evaluasi ME2 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

ME2.1 0 0 0 2 0 0 2 1 6 3 

ME2.2 0 0 2 0 0 0 2 1 4 2 

ME2.3 0 0 4 0 0 0 2 2 8 2 

ME2.4 0 0 2 0 0 0 2 1 4 2 

 

Rata-rata  

 
  

2.25 
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Tingkat kematangan (Maturity Level) proses ME 2 (Pemantauan dan evaluasi 
pengendalian internal)= 2.25 

Artinya bahwa Sub Bidang Teknologi Informasi menggunakan laporan 
pengendalian informal untuk memulai inisiatif tindakan korektif. Penilaian 
pengendalian internal tergantung pada keahlian individu sebagai kunci 
Metodologi dan alat untuk memantau pengendalian internal mulai digunakan, 
tetapi belum maksimal dan belum didokumentasikan.  

 
ME3. Memastikan kepatuhan dengan persyaratan eksternal 

Hasil Perhitungan dari domain ME3 adalah seperti ditampilkan pada 
tabel berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Evaluasi ME3 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

ME3.1 0 0 1 1 0 0 2 1 5 2.5 

ME3.2 0 0 1 1 0 0 2 1 5 2.5 

ME3.3 0 0 1 1 0 0 2 1 5 2.5 

ME3.4 0 0 2 0 0 0 2 1 4 2 

ME3.5 0 0 2 0 0 0 2 1 4 2 

 

Rata-rata  

 
  

2.3 

 
Tingkat kematangan (Maturity Level) proses ME 3 (Memastikan kepatuhan 
dengan persyaratan eksternal)= 2.3 

Artinya bahwa ada pemahaman tentang kebutuhan untuk memenuhi 
persyaratan eksternal, dan kebutuhan dikomunikasikan. Dimana kepatuhan 
merupakan kebutuhan berulang, seperti dalam peraturan atau undang-undang 
privasi, prosedur kepatuhan individu telah dikembangkan dan diikuti pada basis 
tahun-ke-tahun. Tetapi tidak semua persyaratan hukum telah dipenuhi.  

 
ME4. Menyediakan tata kelola IT 

Hasil Perhitungan dari domain ME4 adalah seperti ditampilkan pada 
tabel berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Evaluasi ME4 

Proses 

Maturity Level 

Total 
Responden 

Jumlah 
Soal 

Total 
Bobot 

 
Index 
Maturity 
Level 

0 1 2 3 4 5 

ME4.1 0 0 1 3 0 0 2 2 11 2.75 

ME4.2 0 0 2 6 0 0 2 4 22 2.75 

ME4.3 0 0 2 4 0 0 2 3 16 2.67 

ME4.4 0 0 0 2 0 0 2 1 6 3 

 
Rata-rata  

 
  

2.79 
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Tingkat kematangan (Maturity Level) proses ME 4 (Menyediakan tata kelola IT)= 
2.79 

Artinya bahwa Sub Bidang Teknologi Informasi sudah mengelola program 
investasi teknologi informasi dan aset teknologi informasi lainnya serta layanan 
untuk memastikan bahwa teknologi informasi memberikan nilai terbesar yang 
mungkin dalam mendukung strategi dan tujuan perusahaan.  

 
Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Evaluasi Domain ME 

Domain  Keterangan  Nilai As-Is 

ME1 Pemantauan dan evaluasi 
kinerja IT 

2.67 

ME2 Pemantauan dan evaluasi 
pengendalian internal 

2.25 

ME3 Memastikan kepatuhan dengan 
persyaratan eksternal 

2.3 

ME4 Menyediakan tata kelola IT 2.79 

 Rata-rata 2.5 

 
 

 
 

Gambar 4.2 : Grafik Maturity Level Domain ME 
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 Dari hasil grafik yang ditunjukkan gambar 4.2 dan juga hasil perhitungan 
maturity level untuk domain ME, didapatkan kondisi nilai maturity level terendah 
untuk domain ini berada pada nilai 2.25, yang menunjukkan bahwa dalam hal 
manajemen kinerja, pemantauan kontrol internal, persyaratan eksternal, dan 
tata kelola teknologi Informasi, bidang Perencanaan sub bidang Teknologi 
Informasi pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur masih belum memiliki 
prosedur dan standar yang baku yang bisa diikuti oleh staff dalam divisi. 
Terdapat beberapa hal di mana keahlian dan pengalaman dari staff sangat 
diperlukan. 
 

4.4 Hasil Temuan Audit 
Berdasarkan hasil kuesioner, observasi dan wawancara pada pegawai 

dalam bidang Perencanaan sub bidang Teknologi Informasi pada PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Timur mengenai tata kelola Teknologi Informasi yang 
mereka terapkan, didapatkan temuan sebagai berikut : 

 
Temuan Masalah pada PO1:  

a. Perencanaan strategis teknologi informasi belum didokumentasikan 
sehingga sulit disosialisasikan kepada semua staf, dan jika ada sosialisasi 
membutuhkan waktu yang lama.  

b. Strategi teknologi informasi secara keseluruhan belum mencakup definisi 
yang konsisten terhadap risiko sehingga organisasi belum siap mengelola 
risiko.   

Temuan Masalah pada PO2:  

a. Komunikasi belum dilakukan secara konsisten terhadap semua staff. 
b. Prosedur, alat dan teknik, belum semua didokumentasikan. 
 

Temuan Masalah pada PO3:  

a. Perusahaan tidak memiliki standar pemilihan vendor sehingga menjadi 
masalah untuk pengembangan teknologi jangka panjang. 

 
Temuan Masalah pada PO4:  

a. Pembagian peran dan tanggung jawab belum didefinisikan dan 

diimplementasikan karena sering kali tanggung jawab hanya pada satu 

individu. 

 
Temuan Masalah pada PO5:  

a. Proses seleksi investasi penganggaran dan teknologi informasi belum 
didokumentasikan dan dikomunikasikan.   

b. Kebijakan dan proses investasi berserta penganggaran hanya 
didefinisikan, didokumentasikan dan dikomunikasikan pada proyek besar.   
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Temuan Masalah pada PO7:  

a. Evaluasi belum dilakukan secara maksimal terhadap staf meliputi 
pengetahuan, ketrampilan, kemampuan. 

 

 

Temuan Masalah pada PO8:  

a. Survei kepuasan mutu belum dikelola dengan maksimal sehingga sulit 
untuk menyelaraskan kebutuhan pelanggan dan perusahan.   

b. Program pelatihan dan pendidikan mengenai pentingnya kulitas 
pelayanan memalui teknologi informasi belum menjadi bagian utama.  

c. Peran dan tanggung jawab mengenai keselarasan pengguna dan organisasi 
belum ditetapkan. 

Temuan Masalah pada PO9:  

a. Pelatihan manajemen risiko belum dipahami semua staf.   
b. Risiko sulit diindentifikasi oleh staf lain sehingga pengelolaan risiko sering 

terlambat.   
c. Tindakan hanya diambil saat risiko telah terjadi sehingga kerugian dan 

proses penanganan menjadi lebih lama.  

Temuan Masalah pada PO10: 

a. Manajemen risiko hanya di terapkan pada proyek besar.   
b. Terkadang anggota proyek bukanlah orang yang berkompeten untuk 

mengurus satu proyek sehingga sering terjadi pembengkakan dan waktu 

penyelesaian menjadi lambat. 

Temuan Masalah pada ME1:  

a. Belum ada framework untuk mengukur kinerja teknologi informasi.   

Temuan Masalah pada ME2:  
a. Metodologi dan alat untuk memantau pengendalian internal belum 

digunakan maksimal dan belum didokumentasikan.   
b. Penilaian pengendalian internal tergantung pada keahlian individu 

sebagai kunci.   
 

Temuan masalah pada ME3:  

a. Tidak semua persyaratan hukum telah dipenuhi.  

Temuan Masalah pada ME4:  

a. Evaluasi untuk memastikan seberapa besar pengaruh investasi teknologi 
informasi dalam perusahan belum dijalankan.   
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5 BAB V  
PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS 

 

5.1 Analisis Maturity Level 
Dalam bab ini, analisis yang dilakukan meliputi penerapan dan 

pengukuran nilai kematangan (maturity level) terhadap tata kelola teknologi 
informasi di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur menggunakan framework 
COBIT 4.1. Berdasarkan hasil penelitian dengan memberikan 1 kuesioner domain 
PO kepada Bapak Suryono selaku Deputy Manager dan 2 kuesioner domain ME 
kepada Bapak Suryono dan Bapak Agus Prasetiawan Mukti Wibowo selaku 
supervisor infrastruktur di bidang perencanaan sub bidang TI diperoleh nilai rata-
rata maturity level di setiap proses pada masing-masing domain. Dari hasil 
kuesioner tersebut nilai rata-rata yang diperoleh pada nilai kematangan 
(maturity level) saat ini pada domain PO adalah sebesar 2.52, dan domain ME 
sebesar 2.50. Selain menggunakan kuesioner untuk mengukur maturity level, 
penelitian yang dilakukan juga didukung dengan wawancara untuk 
mengumpulkan informasi pendukung. Wawancara dilakukan dengan Bapak 
Suryono selaku Deputy Manager pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur 
(hasil wawancara tersebut bisa dilihat pada halaman lampiran Lampiran 3). 
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Timur sudah menerapkan tata kelola teknologi informasi dengan baik. 
Perencanaan strategis dan aktifitas TI yang dilakukan PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Timur dilakukan sesuai dengan prosedur perencanaan. Namun Survei 
kepuasan mutu belum dikelola dengan maksimal dan ada beberapa proses yang 
belum didokumentasikan secara baku. 

Hasil dari wawancara dan kuesioner yang diperoleh akan dianalisis 
berdasarkan framework COBIT 4.1 untuk menentukan target tingkat 
kematangan. Tingkat kematangan masing-masing proses mempunyai nilai yang 
berbeda, berdasarkan keadaan pada instansi saat ini. Target tingkat kematangan 
ditentukan berdasarkan prioritas yang diinginkan bidang perencanaan sub 
bidang TI pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur. Target tersebut akan 
disesuaikan dengan kemampuan instansi. Untuk mencapai target tingkat 
kematangan yang diinginkan, maka diberikan beberapa rekomendasi yang dapat 
membantu bidang perencanaan sub bidang TI dalam pengembangan penerapan 
tata kelola teknologi informasi di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur. 
Rekomendasi yang diberikan mengambil referensi dari penelitian dengan topik 
yang sama dan dengan berdasarkan dari hasil kuesioner serta wawancara yang 
dilakukan pada bidang perencanaan sub bidang TI. 

 

5.1.1 Analisis Maturity Level Domain PO 
Nilai maturity level domain PO berada pada rata-rata nilai 2.52, nilai ini 

menunjukkan bahwa PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur telah menyadari 
pentingnya pengelolaan perencanaan dalam pengembangan infrastuktur TI di 
instansi. Namun ada beberapa aktifitas yang dilakukan belum terorganisir dan 
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belum terdapat dokumentasi yang baku. Nilai maturity level setiap proses pada 
domain PO akan ditingkatkan sesuai keperluan instansi. Kesenjangan antara 
indeks maturity level saat ini (as-is) dan nilai yang ingin dicapai (to-be) dapat 
dilihat pada tabel 5.1 dan gambar 5.1 dibawah: 

Tabel 5.1 Hasil Analisa nilai maturity level Domain PO 

Domain  Keterangan  Nilai As-Is  Nilai To Be Gap 

PO1 Menentukan rencana strategis IT 2.15 3 0.85 

PO2 Menentukan arsitektur informasi 2.75 3 0.25 

PO3 Menentukan arah teknologi 2.6 3 0.4 

PO4 Menentukan hubungan proses IT 
dan organisasi 

2.69 3 
0.31 

PO5 Mengelola investasi IT 2.63 3 0.37 

PO6 Mengkomunikasikan arah dan 
tujuan manajemen 

2.72 3 
0.28 

PO7 Mengelola sumber daya manusia IT 2.54 3 0.46 

PO8 Mengelola kualitas 2.39 3 0.61 

PO9 Menilai dan mengelola risiko IT 2.08 3 0.92 

PO10 Mengelola proyek 2.5 3 0.5 

 Rata-rata 2.52 3 0.48 

 

 

Gambar 5.1 : Grafik Maturity Level Domain PO 
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 Dari grafik terlihat bahwa current maturity level pada Sub Bidang 
Teknologi Informasi untuk Domain PO tidak memiliki gap yang terlalu besar 
dengan maturity level yang diharapkan. 
 
Berdasarkan hasil analisa nilai maturity level Domain PO mendapati nilai rata-
rata gap sebesar 0.48. Pada hasil analisa ini juga menemukan ada beberapa sub 
domain yang mempunyai gap yang paling besar yaitu PO1 dengan nilai 0.85, PO8 
dengan nilai 0.61 dan PO9 dengan nilai 0.92.   
 

PO1. Menentukan Rencana Strategis IT 

Proses PO1 berfokus pada perencanaan strategis TI yang diperlukan 
dalam mengatur sumber daya TI agar sesuai dengan kebutuhan dan tujuan bisnis 
perusahaan. Nilai maturity level pada PO1 sebesar 2.15 yang menunjukkan 
bahwa Kantor PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur mengetahui kapan 
menetapkan perencanaan strategis teknologi informasi. Proses perencanaan 
teknologi informasi disetujui oleh semua pihak yang bekepentingan dan 
memastikan bahwa perencanaan yang tepat mungkin akan dilakukan. Namun 
ada beberapa aktifitas yang dilakukan belum terorganisir dan belum terdapat 
dokumentasi yang baku. 

Nilai tingkat kematangan saat ini (As-Is) untuk proses PO1 berada pada nilai 2.15. 
Agar proses PO1 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal 
berikut: 

a. Membuat prosedur perencanaan strategis TI dengan menyesuaikan 
antara kebutuhan TI dan tujuan bisnis PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Timur. 

b.  Membuat standar dokumentasi dengan format yang baku mengenai 
prosedur perencanaan strategis TI sehingga dapat dijadikan pedoman 
dalam melakukan aktifitas pengembangan arsitektur TI. 

c. Meninjau kembali prosedur perencanaan strategis TI dan membuat 
perbaikan apabila ada yang tidak sesuai dengan tujuan bisnis PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Timur. 

d. Mensosialisasikan prosedur yang telah dibuat kepada staff yang terlibat 
dalam pengembangan arsitektur TI. 

 

PO2. Menentukan Arsitektur Informasi 

Proses PO2 berfokus pada pembuatan desain arsitektur teknologi 
informasi mulai dari pengolahan data hingga keamanan data yang akan 
digunakan dalam mendukung penggunaan teknologi informasi di perusahaan. 
Nilai maturity level PO2 sebesar 2.75, nilai tersebut menunjukkan bahwa 
Informasi arsitektur dipahami dan diterima, dan tanggung jawab ditetapkan dan 
dikomunikasikan dengan jelas. Kebijakan informasi arsitektur dasar telah 
dikembangkan, termasuk beberapa persyaratan strategis, tapi sesuai dengan 
kebijakan dan standar. Fungsi data administrasi sudah ditetapkan secara formal, 
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menetapkan standar organisasi secara luas, dan mulai untuk melaporkan 
penggunaan informasi arsitektur. 

 
Nilai tingkat kematangan saat ini (As-Is) untuk proses PO2 berada pada nilai 2.75 
Agar proses PO2 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal 
berikut: 

a. Membuat prosedur desain arsitektur TI yang akan digunakan dalam 
mengembangkan arsitektur TI dan menyesuaikan dengan kebutuhan 
instansi. 

b. Mendokumentasikan desain arsitektur TI dengan format yang baku dan 
mensosialisasikan kepada staff bidang perencanaan sub bidang TI. 

c. Melakukan evaluasi dan meninjau kembali desain arsitektur TI yang telah 
dibuat untuk menghindari adanya kesalahan perancangan desain. 

 

PO3. Menentukan Arah Teknologi 

Proses PO3 berfokus pada penentuan arah teknologi yang mendukung 
dalam mengembangkan teknologi informasi yang sesuai dengan harapan bidang 
perencanaan sub bidang TI. Proses PO3 mempunyai nilai maturity level sebesar 
2.6, yang menunjukkan bahwa Manajemen menyadari pentingnya rencana 
infrastruktur teknologi. Infrastruktur teknologi proses perencanaan 
pembangunan cukup sehat dan selaras dengan rencana strategis teknologi 
informasi. Rencana teknologi infrastruktur, didefinisikan, didokumentasikan dan 
dikomunikasikan dengan baik. 

 
Nilai kematangan saat ini (As-Is) untuk proses PO3 berada pada nilai 2.6. Agar 
proses PO3 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal berikut : 

a. Meninjau ulang kesesuaian antara prosedur kebijakan arah teknologi 
informasi yang dibuat dengan tujuan bisnis PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Timur. 

b. Membuat format dokumentasi perancangan arah teknologi yang baik dan 
detail agar dapat dijadikan pedoman dalam melakukan aktifitas TI. 

c. Meninjau arah teknologi informasi yang akan dibangun di instansi dengan 
melihat perkembangan teknologi terkini. 

d. Mensosialisasikan hasil dari perancangan kebijakan arah teknologi yang 
dibuat kepada staff yang terlibat dalam pengembangan teknologi 
informasi di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur. 
 

PO4. Menentukan hubungan proses IT dan organisasi 

Proses PO4 berfokus pihak-pihak yang berperan dan bertanggung jawab 
dalam menjalankan proyek pembangunan arsitektur TI di instansi, serta 
hubungan antara sumberdaya pengelola TI dengan sumber daya TI. Nilai 
maturity level pada proses PO4 sebesar 2.69, yang berarti bahwa Organisasi 
teknologi informasi dikembangkan, didokumentasikan, dikomunikasikan dan 
selaras dengan strategi teknologi informasi. Lingkungan pengendalian internal 
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didefinisikan. Adanya peran dan tanggung jawab bagi organisasi teknologi 
informasi dan pihak ketiga. Pembagian peran dan tanggung jawab didefinisikan 
dan diimplementasikan. 
 
Nilai kematangan saat ini (As-Is) untuk proses PO4 berada pada nilai 2.69. Agar 
proses PO4 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal berikut : 

a. Mendefinisikan peran dan tanggung jawab seluruh proses organisasi 
secara jelas dengan membagi tugas pada staff yang terlibat dalam 
pengembangan arsitektur TI. 

b. Pembuatan dokumentasi dengan format yang baku dan disosialisasikan 
kepada pegawai yang terdapat di instansi. 

c. Melakukan evaluasi dengan pihak-pihak yang terlibat terkait proses 
perencanaan pembangunan arsitektur TI agar tetap sesuai dengan tujuan 
dan proses bisnis PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur. 
 

PO5. Mengelola investasi IT  

Proses PO5 berfokus dalam mengatur investasi teknologi informasi yang 
efektif dan efisien dalam membangun arsitektur teknologi informasi, seperti 
pengelolaan biaya operasional infrastruktur TI (hardware dan software) dan 
pemeliharaan TI. Maturity level pada level ini bernilai 2.63, yang berarti bahwa 
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur telah mempunyai prosedur dalam 
perhitungan anggaran investasi untuk membangun arsitektur TI. Kebijakan dan 
proses investasi berserta penganggaran didefinisikan, didokumentasikan dan 
dikomunikasikan, semua bagian yang mencakup isu-isu teknologi bisnis utama 
dan anggaran teknologi informasi harus sejalan dengan teknologi informasi 
strategis dan rencana bisnis. 

 
Nilai kematangan saat ini (As-Is) untuk proses PO5 berada pada nilai 2.63. Agar 
proses PO5 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal berikut : 

a. Setiap kebijakan dan proses dalam pengadaan anggaran investasi TI harus 
didefinisikan secara jelas serta sesuai kebutuhan dan anggaran instansi 
agar menghindari adanya pembengkakan biaya. 

b. Membuat format dokumentasi anggaran investasi teknologi informasi 
yang baku, mulai dari biaya operasional dan pemeliharaan TI. 

c. Memiliki keahlian dan keterampilan yang diperlukan untuk 
mengembangkan anggaran teknologi informasi dan merekomendasikan 
investasi teknologi informasi yang tepat.  

d. Melakukan evaluasi dan penilaian pertanggungjawaban setiap kali selesai 
mengerjakan proyek TI. 
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PO6. Mengkomunikasikan arah dan tujuan manajemen 

Proses PO6 berfokus pada arah kebijakan manajemen yang berperan 
dalam pembangunan arsitektur TI, analisis resiko, dan pengelolaan TI dengan 
melakukan komunikasi dengan pihak perusahaan. Proses PO6 mempunyai nilai 
maturity level sebesar 2.72 yang menunjukkan bahwa PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Timur sudah mempunyai prosedur untuk arah dan tujuan 
pembangunan arsitektur TI yang akan dijalankan. Pengendalian informasi 
lengkap dan lingkungan manajemen mutu dikembangkan dan dikomunikasikan 
oleh manajemen mencakup kerangka kebijakan, rencana dan prosedur.  

 
Nilai kematangan saat ini (As-Is) untuk proses PO6 berada pada nilai 2.72. Agar 
proses PO6 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal berikut : 

a. Membuat dokumentasi kebijakan arah dan tujuan TI dengan lebih 
terperinci terhadap kebutuhan pengembangan TI yang akan dilakukan 
dan disosialisasikan ke seluruh staff yang terlibat. 

b. Melakukan peninjauan ulang pada prosedur kebijakan tentang arah dan 
tujuan pengembangan TI yang telah dibuat. 

c. Memantau dan membuat laporan pada hasil perkembangan proyek TI 
yang dibangun dengan jangka waktu tertentu. 

d. Membuat kerangka pembangunan secara keseluruhan untuk kebijakan 
dan prosedur pengendalian, ada pemantauan yang konsisten sesuai 
dengan kebijakan dan prosedur.   
 

PO7. Mengelola sumber daya manusia IT 

Proses PO7 berfokus pada perekrutan dan pelatihan karyawan serta 
menetapkan posisi sesuai dengan keahliannya dalam mengoperasikan TI 
perusahaan. Nilai maturity level pada proses PO7 sebesar 2.54 yang 
menunjukkan bahwa Proses ditetapkan dan didokumentasikan untuk mengelola 
SDM teknologi informasi. Sudah pengelolaan sumber daya manusia teknologi 
informasi. Sebuah pelatihan formal dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
sumber daya teknologi informasi manusia. 

 
Nilai kematangan saat ini (As-Is) untuk proses PO7 berada pada nilai 2.54. Agar 
proses PO7 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal berikut : 

a. Melakukan evaluasi secara berkala kepada staff yang mengopesikan TI 
agar kinerjanya dapat dipantau. 

b. Membuat prosedur pelatihan pegawai yang didokumentasikan dalam 
format yang baku agar dapat dijadikan acuan dalam melakukan pelatihan 
di waktu mendatang. 

c. Melakukan pendekatan strategis untuk merekrut dan mengelola personil 
teknologi informasi.  
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PO8. Mengelola Kualitas 

Proses PO8 berfokus pada pengukuran kualitas, menetapkan standar 
kualitas, memantatu dan mengukur serta memperbaiki kualitas TI perusahaan 
secara berkelanjutan. Proses PO8 mempunyai nilai maturity level sebesar 2.39 
yang berarti bahwa instansi sudah mulai menyadari perlunya pengukuran 
kualitas kinerja TI, namun praktik penilaian masih dilakukan secara informal 
tanpa ada prosedur dokumentasi dengan format resmi.  

 
Nilai kematangan saat ini (As-Is) untuk proses PO8 berada pada nilai 2.39. Agar 
proses PO8 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal berikut : 

a. Membuat sebuah program untuk mendefinisikan dan memantau kegiatan 
sistem manajemen mutu dalam teknologi informasi.   

b. Kegiatan SMM (sistem manajemen mutu) yang terjadi difokuskan pada 
proyek teknologi informasi. 

c. Melakukan pengukuran dan perbaikan kualitas TI secara berkala serta 
mendokumentasikannya dengan format yang baku yang dapat dijadikan 
acuan untuk pegawai. 

d. Memantau kinerja TI yang sedang berlangsung dan melakukan perbaikan 
jika ada yang bermasalah. 
 

PO9. Menilai dan mengelola risiko IT 

Proses PO9 berfokus dalam mengidentiifikasi dan mengelola resiko TI saat 
pembangunan arsitektur TI, sehingga dapat meminimalisir kemungkinan resiko-
resiko yang akan terjadi. Pengelolaan resiko TI dianggap penting untuk 
menyiapkan solusi jika terjadi penyimpangan ketika proyek TI berlangsung. 
Proses PO9 memiliki nilai maturity level 2.08 yang berarti bahwa pihak PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Timur menyadari perlu adanya identifikasi dan 
pengelolaan resiko namun mereka masih melakukan hanya pada kebutuhan 
mendadak tanpa ada posedur analisis resiko TI yang resmi. Pengelolaan proses 
tidak terorganisir dan perbaikan dilakukan hanya ketika permasalah muncul. 
Selain itu belum terdapat dokumentasi analisis pengelolaan resiko dan praktik 
hanya dilakukan berdasarkan keahlian dan pengalaman karyawan. 

 
Nilai kematangan saat ini (As-Is) untuk proses PO9 berada pada nilai 2.08. Agar 
proses PO9 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal berikut : 

a. Membuat prosedur analisis resiko yang mungkin terjadi ketika 
pengembangan proyek TI dijalankan, sehingga dapat menghasilkan solusi 
untuk permasalahan yang mungkin akan timbul. 

b. Membuat dokumentasi dengan format resmi mengenai analisis resiko TI 
agar dapat dijadikan acuan untuk pengelolaan ketika resiko timbul dan 
disosialisasikan kepada staff yang terlibat. 

c. Melakukan pengelolaan resiko dengan memantau TI yang ada di instansi 
secara berkala.  
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d. Manajemen risiko diterapkan pada setiap jenis proyek baik besar dan 
kecil sehingga dapat menghidari kerugian. 
 

PO10. Mengelola proyek 

Proses PO10 berfokus dalam memastikan bahwa proyek TI telah sesuai 
dengan jadwal pengerjaan dan anggaran yang telah ditetapkan sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai. Proses PO10 mempunyai nilai maturity level sebesar 
2.5 yang menunjukkan bahwa Proses manajemen proyek dan metodologi 
teknologi informasi telah ditetapkan dan dikomunikasikan. Proyek teknologi 
informasi didefinisikan dengan bisnis untuk mencapi tujuan yang tepat. Senior 
teknologi informasi dan manajemen bisnis mulai berkomitmen dan terlibat 
dalam pengelolaan proyek teknologi informasi. Proyek teknologi informasi 
dipantau meliputi jadwal, anggaran dan pengukuran kinerja.  

Nilai kematangan saat ini (As-Is) untuk proses PO10 berada pada nilai 2.5. 
Agar proses PO10 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal 
berikut : 

a. Membuat dokumentasi secara terperinci dengan format yang baku 
tentang penjadwalan pengembangan IT, alokasi biaya investasi IT, jadwal 
pengerjaan proyek TI. 

b. Melakukan evaluasi dan pengawasan pada perkembangan perngerjaan 
proyek TI agar sesuai dengan yang prosedur perencanaan instansi. 

c. Meninjau anggaran biaya yang digunakan dalam pembangunan proyek 
agar sesuai kebutuhan dan tidak terjadi pembengkakan biaya. 

d. Proyek teknologi informasi dipantau meliputi jadwal, anggaran dan 
pengukuran kinerja.   

 

5.1.2 Analisis Maturity Level Domain ME 
Nilai maturity level domain ME berada pada rata-rata nilai 2.5, nilai ini 

menunjukkan bahwa PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur telah menyadari 
pentingnya melakukan manajemen kinerja, pemantauan kontrol internal, 
persyaratan eksternal, dan tata kelola TI. Namun ada beberapa aktifitas yang 
dilakukan belum terorganisir dan belum terdapat dokumentasi yang baku. Nilai 
maturity level setiap proses pada domain AI akan ditingkatkan sesuai keperluan 
instansi. Kesenjangan antara indeks maturity level saat ini (as-is) dan nilai yang 
ingin dicapai (to-be) dapat dilihat pada tabel 5.2 dan gambar 5.2 dibawah: 
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Tabel 5.2 Hasil Analisa nilai maturity level Domain ME 

Domain  Keterangan  Nilai As - Is  Nilai To Be Gap 

ME1 Pemantauan dan evaluasi 
kinerja IT 

2.67 3 
0,33 

ME2 Pemantauan dan evaluasi 
pengendalian internal 

2.25 3 
0,75 

ME3 Memastikan kepatuhan 
dengan persyaratan 
eksternal 

2.3 3 

0,7 

ME4 Menyediakan tata kelola 
IT 

2.79 3 
0,21 

 Rata-rata 2.5 3 0,5 

 

  

Gambar 5.2 : Grafik Maturity Level Domain ME 

 

 Dari grafik terlihat bahwa current maturity level pada Sub Bidang 
Teknologi Informasiuntuk Domain ME tidak memiliki gap yang terlalu besar 
dengan maturity level yang diharapkan. 
 
Berdasarkan hasil analisa nilai maturity level Domain ME mendapati nilai rata-
rata gap sebesar 0.5. Pada hasil analisa ini juga menemukan ada beberapa sub 
domain yang mempunyai gap yang paling besar yaitu ME2 dengan nilai 0.75 dan 
ME 3 dengan nilai 0.7.   
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ME1. Pemantauan dan evaluasi kinerja IT 

Proses ME1 berfokus pada identifikasi dan pemantauan dari kinerja TI, 
yang meliputi pelaporan yang sistematis dan tepat waktu, serta melakukan 
perbaikan pada permasalahan yang muncul. Maturity level ME1 berada pada 
nilai 2.67, yang artinya bahwa Proses Penilaian teknologi informasi masih 
dilakukan pada tingkat individu dan tidak semua proses terintegrasi. Manajemen 
sudah mengkomunikasikan proses pemantauan standar. 

 
Nilai kematangan saat ini (As-Is) untuk proses ME1 berada pada nilai 2.67. Agar 
proses ME1 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal berikut : 

a. Membuat prosedur pengawasan terhadap kinerja TI yang sistemastis dan 
baku. 

b. Memantau kinerja TI secara berkala dan mendokumentasikan setiap 
proses yang telah dilakukan ke dalam bentuk dokumentasi. 

c. Membuat dokumentasi dan memberikan laporan dokumentasi mengenai 
hasil pengukuran kinerja teknologi informasi.   

d. Penilaian teknologi informasi dilakukan pada semua proses yang 
terintegrasi.   
 

ME2. Pemantauan dan evaluasi pengendalian internal 

Proses ME2 berfokus pada pengawasan yang dilakukan pada 
pengendalian internal terhadap aktifitas teknologi informasi dan 
mengidentifikasi kinerja TI. Proses ini meliputi pemantauan kinerja TI, evaluasi 
kinerja TI, dan evaluasi dengan pihak ketiga. Proses ME2 mempunyai nilai 
maturity level sebesar 2.25, yang artinya bahwa PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Timur belum sepenuhnya menjalankan pengawasan terhadap proses-proses TI 
yang sedang berjalan, sehingga apabila terjadi kemungkinan penyimpangan akan 
sulit dideteksi. Penilaian pengendalian internal tergantung pada keahlian individu 
sebagai kunci Metodologi dan alat untuk memantau pengendalian internal mulai 
digunakan, tetapi belum maksimal dan belum didokumentasikan.  

 
Nilai kematangan saat ini (As-Is) untuk proses ME2 berada pada nilai 2.25. Agar 
proses ME2 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal berikut : 

a. Membuat prosedur pengawasan dan evaluasi kontrol internal yang 
didokumentasikan dengan format baku. 

b. Mendokumetasikan setiap evaluasi kinerja TI yang dilakukan untuk 
mengetahui perkembangan proyek TI yang dikembangkan. 

c. Melakukan evaluasi pengawasan kontrol pada kinerja TI dan pihak ketiga 
dalam aktitifas proyek TI yang sedang berlangsung secara berkala. 

d. Melakukan perbaikan berdasarkan hasil laporan evaluasi yang telah 
dilakukan. 

 

 



55 

 

ME3. Memastikan kepatuhan dengan persyaratan eksternal 

Proses ME3 berfokus pada mematuhi persyaratan eksternal antara 
kesesuaian pendefinisian kebutuhan TI dengan peraturan persyaratan kontrak 
yang berlaku. Maturity level pada proses ME3 berada pada nilai 2.3, yang berarti 
bahwa PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur sudah mulai membuat prosedur 
dalam aktifitasnya, namun prosesnya belum terdefinisi dengan jelas sehingga 
aktifitas yang dilakukan belum maksimal. Ada pemahaman tentang kebutuhan 
untuk memenuhi persyaratan eksternal, dan kebutuhan dikomunikasikan. 
Dimana kepatuhan merupakan kebutuhan berulang, seperti dalam peraturan  
atau undang-undang privasi, prosedur kepatuhan individu telah dikembangkan 
dan diikuti pada basis tahun-ke-tahun. Tetapi tidak semua persyaratan hukum 
telah dipenuhi.  

 
Nilai kematangan saat ini (As-Is) untuk proses ME3 berada pada nilai 2.3. Agar 
proses ME3 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal berikut : 

a. Melakukan pengecekan kesesuaian dokumen yang berhubungan dengan 
teknologi informasi dengan peraturan dari perusahaan secara berkala. 

b. Melakukan pelaporan berdasarkan tindakan pengawasan dan evaluasi. 
c. Membuat laporan kinerja dari teknologi informasi yang berkaitan dengan 

divisi lain yang ada pada perusahaan. 
 

ME4. Menyediakan tata kelola IT 

Proses ME4 berfokus pada menetapkan kerangka kerja tata kelola yang 
efektif yang meliputi proses, peran, tanggung jawab, dan memastikan 
keselarasan antara investasi TI sesuai dengan tujuan perusahaan. Proses ini 
berada pada nilai maturity level 2.79, yang berarti bahwa Sub Bidang Teknologi 
Informasi sudah mengelola program investasi teknologi informasi dan aset 
teknologi informasi lainnya serta layanan untuk memastikan bahwa teknologi 
informasi memberikan nilai terbesar yang mungkin dalam mendukung strategi 
dan tujuan perusahaan.  

Nilai kematangan saat ini (As-Is) untuk proses ME4 berada pada nilai 2.79. Agar 
proses ME4 ini dapat mencapai nilai 3, maka dapat dilakukan hal-hal berikut : 

a. Menetapkan program investasi teknologi informasi dan aset teknologi 
informasi lainnya serta layanan untuk memastikan bahwa teknologi 
informasi memberikan nilai terbesar yang mungkin dalam mendukung 
strategi dan tujuan perusahaan. 

b. Membuat prosedur dengan standar dokumentasi yang baku terkait 
pengeloaan tata kelola TI di instansi yang telah disesuaikan dengan tujuan 
instansi. 

c. Meninjau dan mengawasi jalannya perkembangan tata kelola TI agar 
tetap selaras dengan tujuan yang diharapkan instansi. 

d. Membuat dokumentasi laporan pengawasan tata kelola yang sesuai 
dengan format perencanaan tata kelola TI. 
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5.2 Temuan dan Rekomendasi 
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan pada kantor PT. PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Timur, maka nilai-nilai temuan akan dicocokan pada 
kondisi kematangan pada masing-masing domain COBIT 4.1 dari hasil itu 
dianalisis temuan masalah.   

Temuan Masalah pada PO1:  

a. Perencanaan strategis teknologi informasi belum mengikuti pendekatan 
terstruktur dan belum didokumentasikan sehingga sulit disosialisasikan 
kepada semua staf, dan jika ada sosialisasi membutuhkan waktu yang 
lama.  

b. Strategi teknologi informasi secara keseluruhan belum mencakup definisi 
yang konsisten terhadap risiko sehingga organisasi belum siap mengelola 
risiko.   

Rekomendasi:  

Jangka Pendek (2015-2016):  

a. Melakukan pembahasan rencana pengembangan, pengadaan alat baru, 
atau pelatihan staf teknologi informasi secara khusus pada petemuan 
manajemen bisnis.  

b. Melakukan perencanaan strategis teknologi informasi mengikuti 
pendekatan terstruktur dan didokumentasikan kepada semua staf.  

c. Menyusun strategi teknologi informasi secara keseluruhan dan 
melakukan pengendalian risiko untuk menganalisis kemungkinan risiko-
risiko yang mungkin terjadi. 
 

Temuan Masalah pada PO2:  

a. Komunikasi belum dilakukan secara konsisten terhadap semua staff. 
b. Prosedur, alat dan teknik, belum semua didokumentasikan.   

Rekomendasi:   

Jangka Pendek (2015-2016):  

a. Menyusun satu bentuk form pelaporan sehingga komunikasi dapat 
dilakukan secara konsisten memiliki standar pelaporan.  

Jangka Menengah (2015-2017):  

b. Mendokumentasikan seluruh prosedur dan alat sehingga tidak ada 
ketergantungan hanya pada satu ahli kunci. 
 

Temuan Masalah pada PO3:  

a. Perusahaan tidak memiliki standar pemilihan vendor sehingga menjadi 
masalah untuk pengembangan teknologi jangka panjang.  
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Rekomendasi:  

Jangka Pendek (2015-2016):  

a. Menetapkan satu strategi bisnis dan didukung oleh strategi teknologi 
informasi dimana mampu menjadi salah satu kunci utama pendukung 
kemajuan bisnis.  

b. Perusahan harus menetapkan standar pemilihan vendor yang berkualitas 
dan mempunyai portfolio yang bagus untuk tujuan kerja sama dalam 
jangka panjang. 
 

Temuan Masalah pada PO4:  

a. Pembagian peran dan tanggung jawab belum didefinisikan dan 

diimplementasikan karena sering kali tanggung jawab hanya pada satu 

individu. 

Rekomendasi:  

Jangka Pendek (2015-2016):  

a. Mendefinisikan peran dan tanggung jawab secara jelas. Membagi tugas 

sehingga tidak menumpuk pada satu individu. 

 

Temuan Masalah pada PO5:  

a. Proses seleksi investasi penganggaran dan teknologi informasi belum 
didokumentasikan dan dikomunikasikan.   

b. Kebijakan dan proses investasi berserta penganggaran hanya 
didefinisikan, didokumentasikan dan dikomunikasikan pada proyek besar.   

Rekomendasi:  

Jangka Pendek (2015-2016):  

a. Setiap kebijakan dan proses investasi berserta penganggaran hendaknya 
didefinisikan, didokumentasikan dan dikomunikasikan pada setiap jenis 
proyek.    

Jangka Menengah (2015-2017):  

b. Mendokumentasikan dan mengkomunikasikan setiap investasi 
penganggaran teknologi informasi. 
 

Temuan masalah pada PO6:  

a. Manajemen belum memahami tentang keamanan teknologi informasi 
sehingga belum ada dukungan yang mendesak dari manajemen untuk 
menyusun satu program pentinganya keamanan teknologi informasi, 
sehingga sistem keamanan belum dibakukan secara formal.   
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Rekomendasi:  

Jangka Pendek (2015-2016):  

a. Manajemen harus membahas pentingnya kesadaran keamanan teknologi 
informasi dan memulai program kesadaran dengan cara membuat 
prosedur penyimpanan dan menyimpan data cadangan setiap hari.   

Jangka Panjang (2015-2018):  

b. Selain program kesadaran cara-cara mengelola keamanan, manajemen 
harus segera menetapkan anggarannya. Proses penetapan aggaran dapat 
didiskusikan pada rapat tahuan sehingga fokus penetapan dana bisa 
menjadi lebih terarah.   
 

Temuan Masalah pada PO7:  

a. Evaluasi belum dilakukan secara maksimal terhadap staf meliputi 
pengetahuan, ketrampilan, kemampuan.   

Rekomendasi:  

Jangka Pendek (2015-2016):  

a. Transfer pengetahuan harus dilakukan, berbagi pengetahuan, tanggung 
jawab ditetapkan.  

Jangka Panjang(2015-2018):  

b. Melakukan evaluasi secara terus menerus kepada staf secara berkala 
hasil evaluasi dapat dijadikan patokan untuk mengadakan pelatihan 
kepada staf untuk mengembangkan keahlian staf. 
 

Temuan Masalah pada PO8:  

a. Survei kepuasan mutu belum dikelola dengan maksimal sehingga sulit 
untuk menyelaraskan kebutuhan pelanggan dan perusahan.   

b. Program pelatihan dan pendidikan mengenai pentingnya kulitas 
pelayanan memalui teknologi informasi belum menjadi bagian utama.  

Rekomendasi:  

Jangka Pendek (2015-2016):  

a. Program pelatihan dan pendidikan mengenai pentingnya kulitas 
pelayanan memalui teknologi informasi harus diberikan kepada semua 
level bagi mereka yang langsung berhubungan dengan pelanggan.  

b. Menentukan peran dan tanggung jawab mengenai resulusi konflik antara 
pengguna/pelanggan dan organisasi. 

Jangka Menengah (2015-2017):  

c. Melakukan survei kepuasan mutu kepada pengguna/pelanggan secara 
konsisten hasilnya dikomunikasikan kepada semua level manajemen 
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untuk dirumuskan apa yang menjadi keinginan dari pelanggan, hasil 
perolehan survei dapat digunakan untuk menyusun strategi bisnis 
berikutnya. 
 

Temuan Masalah pada PO9:  

a. Pelatihan manajemen risiko belum dipahami semua staf.   
b. Risiko sulit diindentifikasi oleh staf lain sehingga pengelolaan risiko sering 

terlambat.   
c. Tindakan hanya diambil saat risiko telah terjadi sehingga kerugian dan 

proses penanganan menjadi lebih lama.  

 

Rekomendasi:  

Jangka Pendek (2015-2016):  

a. Manajemen harus menetapkan pelatihan manajemen risiko kepada 
semua staf.   

b. Pelatihan dapat dilakukan oleh Manajer teknologi informasi yang telah 
berpengalaman kepada staf lainnya.   

c. Membuat prioritas dan merencanakan kegiatan pengawasan di semua 
tingkatan untuk melaksanakan identifikasi risiko, termasuk biaya. 
Melaporkan setiap penyimpangan kepada manajemen senior.  

d. Staf diberikan bekal untuk mengetahui ciri-ciri awal masalah sehingga 
penangan risiko dari dini dapat dilakukan.  

e. Manajemen risiko hendaknya diterapkan pada setiap jenis proyek baik 
besar dan kecil sehingga dapat menghidari kerugian. 

Temuan Masalah pada PO10: 

a. Manajemen risiko hanya di terapkan pada proyek besar.   
b. Terkadang anggota proyek bukanlah orang yang berkompeten untuk 

mengurus satu proyek sehingga sering terjadi pembengkakan dan waktu 

penyelesaian menjadi lambat. 

Rekomendasi:  

Jangka Pendek (2015-2016): 

a. Manajemen risiko hendaknya diterapkan pada setiap jenis proyek baik 

besar dan kecil sehingga dapat menghidari kerugian. 

b. Menetapkan tanggung jawab, wewenang dan kriteria yang tepat untuk 

satu orang peminpin proyek untuk mengawasi setiap anggota tim. 
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Temuan Masalah pada ME1:  

a. Belum ada framework untuk mengukur kinerja teknologi informasi.   

Rekomendasi:  

Jangka Pendek (2015-2016):  

a. Menetapkan framework pengukuran kinerja teknologi informasi.  

Jangka Panjang (2015-2018):  

b. Memantau kinerja dengan mencatat target, memberikan ringkasan 
review kinerja teknologi informasi dan memasukan ke dalam sistem 
pemantau perusahan, melakukan perbaikan berdasarkan pantauan 
kinerja. 
 

Temuan Masalah pada ME2:  
a. Metodologi dan alat untuk memantau pengendalian internal mulai 

digunakan, tetapi belum maksimal dan belum didokumentasikan.   
b. Penilaian pengendalian internal tergantung pada keahlian individu 

sebagai kunci.   
 

Rekomendasi:  
Jangka Pendek (2015-2016):  

a. Menetapkan pengedalian secara formal dalam setiap kebijakan dan 
kegiatan.   

b. Metodologi dan alat untuk memantau pengendalian internal digunakan, 
dan harus direncanakan dan didokumentasikan.   

c. Tanggung jawab pengendalian internal dapat diserahkan atau diwakilkan 
kepada staf lain mendampingi ahli, sehingga secara berlahan 
pengendalian tidak fokus pada satu orang. 

 
Temuan masalah pada ME3:  

a. Tidak semua persyaratan hukum telah dipenuhi.  

Rekomendasi:  

Jangka Pendek (2015-2016):  

a. Meninjau dan menyesuaikan kebijakan teknologi informasi sesuai dengan 
prosedur standar kontrak dan semua memenuhi persyaratan hukum.   

Jangka Menengah (2015-2017):  

b. Mengidetifiksai hukum lokal dan internasional, peraturan dan 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh organisasi dan teknologi informasi.   
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Jangka Panjang (2015-2018):  

c. Menerapkan semua hukum yang berlaku atas semua penggunan 
teknologi informasi. Memberikan pengetahuan hukum dan peraturan dan 
persyaratan eksternal lainnya kepada semua staf. 
 

Temuan Masalah pada ME4:  

a. Evaluasi untuk memastikan seberapa besar pengaruh investasi teknologi 
informasi dalam perusahan belum dijalankan.   

Rekomendasi:  

Jangka Panjang (2015-2018):  

a. Secara rutin melakukan evaluasi investasi teknologi informasi, mengelola 
portfolio menetapkan bagian mana yang harus dikembangkan. Menyusun 
optimasi biaya dengan baik misalnya rencana belanja teknologi informasi 
ditetapkan, goal bisnis ditetapkan dan direncanakan seberapa besar 
teknologi informasi dapat mendukung bisnis dari hasil goal akan 
dievaluasi lagi fungsi teknologi informasi dalam mendukung bisnis. 
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BAB VI  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Sebagai penutup bab ini akan membahas kesimpulan berdasarkan 

penelitian dan saran yang nantinya akan digunakan oleh perusahaan dalam hal 
keterkaitan dengan pengelolaan tata kelola teknologi informasi di kantor PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Timur. 

 

6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  
1. Kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur telah menerapkan tata 

kelola teknologi informasi pada level Defined Process. Hasil pengolahan 
kuisioner  mendapati nilai rata-rata untuk domain PO dan ME adalah 2,5 
dari rentang nilai 0 sampai 5. Artinya Kantor PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Timur telah melakukan tata kelola teknologi informasi dengan baik.  
Hasil penelitian menemukan kelemahan terdapat pada sub domain PO1, 
PO8, PO9, ME2 dan ME3. Ke lima sub domain ini hanya mampu 
memperoleh nilai rata rata 2,24 artinya masih pada level Repeatable but 
Intuitive. Beberapa kelemahan yang paling fatal adalah belum melakukan 
evaluasi terhadap kepuasan mutu, dokumentasi belum dilakukan 
dibeberapa bidang teknologi informasi, prosedur dan kebijakan belum 
dilakukan dengan sungguh-sungguh.  
 

2. Berdasarkan hasil analisa nilai maturity level Domain PO dan Domain ME 
mendapati nilai rata-rata gap sebesar 0.48 untuk domain PO dan nilai 
rata-rata gap sebesar 0.5 untuk domain ME. Pada hasil analisa ini juga 
menemukan ada beberapa sub domain yang mempunyai gap yang paling 
besar yaitu PO1, PO8, PO9,ME2 dan ME3. Ke lima sub domain ini  
memperoleh nilai rata rata gap sebesar 0,76.   
 

3. Untuk menghasilkan satu rekomendasi yang tepat maka dibutuhkan 
pemahaman dan pengetahuan yang mendalam tentang perusahaan, 
kuisioner tidak memberikan kondisi 100% mengenai tata kelola teknologi 
informasi pada perusahan, maka dibutuhkan observasi dan wawancara 
dengan pihak top manajemen yang terlibat dalam tabel RACI dan juga 
terhadap staf sehingga dapat menilai dan membandingkan hasil dari 
kuisoner dengan observasi dan wawancara. Untuk menghasilkan 
rekomendasi juga dibutuhkan kordinasi dengan pihak internal perusahan 
untuk benar-benar memastikan target jangka pendek, menengah dan 
panjang.  
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6.2 Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan penulis mempunyai saran-saran yang 

nantinya dapat digunakan oleh perusahan untuk memperbaiki tata kelola 
teknologi informasi di kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur dan sebagai 
landasan bagi penelitian selanjutnya. Saran-saran tersebut antara lain:  

1. Mempertimbangkan dan melaksanakan rekomendasi yang telah 

diberikan. Pelaksanaan rekomendasi ini dengan tujuan untuk perbaikan 

dari tata kelola teknologi informasi pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 

Timur. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya digunakan kerangka kerja COBIT 
dengan versi yang lebih baru. Dengan pembaharuan versi kerangka kerja 
yang digunakan, bisa ditemukan hasil-hasil lainnya yang mungkin belum 
disertakan pada penelitian ini karena perbedaan versi kerangka kerja. 
Pembaharuan kerangka kerja juga sebaiknya dilakukan untuk menjaga 
hasil audit sesuai dengan standarisasi kerangka kerja COBIT yang terbaru. 

3. Selain menggunakan kerangka kerja COBIT terbaru, penelitian berikutnya 
juga sebaiknya mencari responden yang lebih banyak untuk menjawab 
kuesioner, di mana pada penelitian ini terdapat permasalahan 
keterbatasan jumlah responden. 
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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 : Laporan Hasil Penelitian 
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Lampiran 2 : Kuesioner Maturity Level 
 

Keterangan Nilai Maturity Level 
 

0 : Tidak terdapat proses-proses manajemen di perusahaan (Setiap proses-proses 
yang diakui kurang lengkap. Perusahaan tidak mengakui bahwa terdapat 
permasalahan yang akan muncul) 

 
1 : Proses bersifat ad hoc dan tidak teratur. (Tidak ada bukti dari perusahaan 

bahwa telah mengakui permasalahan-permasalahan yang muncul dan 
menanggapi kebutuhan yang ditujukan untuk permasalahan tersebut. Tidak 
terdapat proses-proses standar, hanya terdapat pendekatan ad hoc yang 
cenderung diterapkan oleh individu berdasarkan kasus per kasus. Seluruh 
pendekatan yang ada untuk manajemen tidak diatur) 

 
2 : Proses-proses mengikuti pola yang tetap. (Proses-proses telah dikembangkan 

ke dalam tahap dimana prosedur-prosedur yang mirip akan diikuti oleh 
orang-orang yang berbeda dengan tugas yang hampir sama. Tidak terdapat 
training yang resmi atau komunikasi dan tanggung jawab dari prosedur-
prosedur standar yang ditujukan kepada masing-masing individu. Terdapat 
kepercayaan yang tinggi terhadap pengetahuan yang dimiliki individu 
sehingga menyebabkan error sering terjadi) 

 
3 : Proses-proses didokumentasikan dan dikomunikasikan. (Prosedur-prosedur 

telah distandarkan dan terdokumentasi, serta dikomunikasikan di dalam 
training. Prosedur ditujukan untuk individu yang mengikuti proses-proses 
tersebut dan prosedur juga dapat digunakan untuk mendeteksi 
penyimpangan yang terjadi. Prosedur-prosedur yang dimiliki berdasarkan 
pada praktek-praktek yang telah bersifat resmi) 

 
4  :  Proses-proses dimonitor dan diukur. (Memonitor dan mengukur pemenuhan 

proses menggunakan suatu tindakan dimana proses-proses yang muncul 
tidak dapat bekerja secara efektif. Proses-proses di bawah improvement 
yang konstan dan menyediakan praktek-praktek terbaik. Automation dan 
tools digunakan secara terbatas dan terpisah-pisah) 

 
5 : Praktek-praktek terbaik diikuti dan bersifat otomatis. (Proses-proses telah 

disusun ke dalam bentuk praktek-praktek terbaik, berdasarkan hasil dari 
improvement yang bekelanjutan dengan memodelkan maturity dengan 
perusahaan lain. IT untuk otomatisasi aliran kerja telah terintegrasi, 
menyediakan tools untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas, serta 
membuat perusahaan cepat untuk beradaptasi.) 
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Lampiran 3 : Hasil Wawancara 

 

Q : Apakah IT dan strategi bisnis sudah ditetapkan? 

A : Sudah ditetapkan itu tercermin bahwa kita membuat roadmap dan RJPP PLN. 

Roadmap itu untuk menyiapkan kerangka kerja selama 5 tahun, sedangkan RJPP 
rencana jangka pendek peusahaan itu ditetapkan dalam 1 tahun. 

 

Q : Apakah perusahaan sudah menggunakan secara maksimum sumber daya IT 
dan manusianya? 

A : Sudah, itu terlihat bahwa kita dalam proses bisnisnya di IT PLN Distribusi Jawa 
Timur kita fokusnya adalah peran teknologi informasi sebagai supporting proses 
bisnis dan pelayanan pelanggan. Pelanggan bukan berarti melayani orang luar, 
tetapi pelanggan ada 2, internal dan eksternal. 

 

Q : Apakah semua orang di dalam organisasi sudah memahami sasaran IT? 

A : Sudah, karena memang itu kita publish di web internal, web internal itu 
namanya Portal PLN Distribusi Jawa Timur. 

 

Q : Apakah resiko IT sudah dipahami dan bisa diatur? 

A : Iya sudah dipahami karena kita ada tim kajian yang namanya Manajemen 
Resiko. Ada timnya itu, timnya terdiri dari semua bidang termasuk sub bidang 
perencanaan Teknologi Informasi. 

 

Q : Apakah mutu Sistem IT sudah sesuai dengan kebutuhan bisnis? 

A : Kalau mutu sih harapannya keinginannya seperti itu, tapi kualitasnya belum 
mungkin kalau diukur sekarang tinggal ngukurnya, ngukurnya sebagai best 
practice atau ngukur secara lokal, kalau secara lokal kami sudah merasakan tidak 
ada kendala itu terbukti dari kecilnya downtime server, kecilnya network yang 
terputus dan kalaupun terputus kita punya backup link namanya aplikasi sitric. 

 

Q : Apakah proyek baru dapat memberikan solusi terhadap kebutuhan bisnis? 

A : Proyek baru dalam hal ini kalau saya deskripsikan menurut saya yaitu untuk 
yang sifatnya sebagai memenuhi kebutuhan bisnis akan solusi TI yang bersifat 
lokal iya, karena di PLN Distiribusi Jatim itu tercipta di dalam knowledge 
Managemen KM itu ada sub bidang disitu yang namanya karya inovasi dan 
inovasi itu terus di support oleh manajemen dan untuk menunjukkan agar 
semangat ada lombanya dan lombanya itu ada hadiah. 
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Q : Apakah proyek baru dapat selesai tepat waktu dan sesuai anggaran? 

A : Akan seperti itu karena kita udah susun di perencanaan karena teorinya sih 
yang saya pahami jika 70% perencanaan itu matang, maka itulah pekerjaan itu 
selesai dan itu tertuang di workplan antara rencana dan realisasi itu selalu di 
monitor. 

 

Q : Apakah sistem kerja yang baru bisa diterapkan dengan baik? 

A : Iya, karena sistem kerja yang baru itu mesti sebelum implementasi sudah 
dilakukan kajian, evaluasi dan itu mesti berdasarkan dari kegiatan yang lalu yang 
mungkin perlu perbaikan untuk menjadi penyempurnaan. 

 

Q : Apakah perubahan yang dibuat tidak merepotkan kegiatan bisnis yang 
berjalan? 

A : Selama sebelum perubahan itu dilakukan namanya kalau di kami ada tools 
manajemen yang kita pakai namanya OPI (Operational Performance 
Imporvement) itu disitu ada diagnose, design, deliver maka saya kira prosesi itu 
tidak terganggu karena itu malah memperbaiki hal-hal yang sebelumnya menjadi 
kekurangan. 

 

Q : Apakah layanan IT yang diberikan sesuai dengan prioritas bisnis? 

A : Iya, karena memang selama itu akan diangkat menjadi prioritas utama itu 
mesti diproses bisnis dianggap itu sebagai hal yang harus dikawal. 

 

Q : Apakah biaya IT sudah dioptimalkan? 

A: Iya sudah dioptimalkan tercermin dengan kami membuat laporan semesteran 
dengan nama “laporan kinerja” yang kami terbitkan tiap semester untuk bidang 
Teknologi Informasi. 

 

Q : Apakah pekerja mampu menggunakan sistem IT lebih produktif dan aman? 

A : Otomatis iya, karena sebelum aplikasi tadi di roll out kita lakukan namanya 
UIT User and Test yang kita lengkapi agar implementasinya berjalan lancar itu 
dengan SDLC Standard Design Life Cycle.  

 

Q : Apakah keamanan, integritas dan ketersediaan sudah pada tempatnya ? 

A : Iya, betul karena itu saling berhubungan dan saling melengkapi. Itu harus 
tertuang dalam kegiatan yang kalau sebenernya ada manajemen PDCAnya itu  
Plan Do Check dan sebagainya. 
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Q : Bagaimana dengan pengawasan terhadap jalannya rencana-rencana IT 
tersebut? 

A : Untuk pengawasan rencana-rencana IT itu kita dibantu oleh Auditor, Auditor 
Internal dan ada kalanya Auditor Eksternal karena kita dibiayai Bank Dunia tapi 
ada kalanya juga kita lakukan sendiri dengan nama pengawasan melekat itu 
untuk mengontrol supaya progress antara rencana dan realisasi bisa berjalan 
maksimal. 


